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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan anak menggunakan media kartu kata bergambar pada kelompok B di 
TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir Pleret Bantul. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau PTK. Subjek 
dalam penelitian ini adalah anak kelompok B TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir 
Pleret Bantul yang berjumlah 13 anak. Objek penelitian ini berupa kemampuan 
membaca permulaan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 
persentase. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan 
anak di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir Pleret Bantul meningkat dengan 
penggunaan media kartu kata bergambar secara bertahap melalui langkah-langkah 
yaitu, menyebutkan kata pada kartu kata bergambar, memperkenalkan satu persatu 
lambang bunyi huruf yang membentuk kata dan menyebutkannya, 
memperkenalkan huruf alphabet dengan kartu huruf “a” sampai “z”, 
memperkenalkan serta menyebutkan huruf vokal dan konsonan , menyebutkan 
dan menghubungkan huruf vokal dengan huruf konsonan dan membacarnya 
menggunakan kartu huruf, menyebutkan suku kata pada kartu kata bergambar, 
menyebutkan dan mengubungkan suku kata membentuk kata pada kartu kata 
bergambar dan membaca gambar pada kartu kata bergambar, yaitu menyebutkan 
nama gambar dan menghubungkan gambar sesuai dengan kata. Peningkatan dapat 
dibuktikan dari hasil pra tindakan yang berada pada kriteria berkembang sangat 
baik sebesar 54,3%, meningkat pada siklus I menjadi 77,3% dan meningkat 
menjadi 93,2% pada siklus II 
 









IMPROVEMENT ABILITY OF BEGINNING READING USE  
MEDIA PICTORIAL WORD CARD IN CHILDREN B  










This aims to improve the ability of beginning reading was media pictorial 
word card in children B Kindergarden TK PKK marsudisiwi.  
This research is a classroom action research. Subjects research  were 
children B at TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir Pleret Bantul, amounted to 13 
children. The object research was the ability of the beginning reading. Methods of 
data collection was observation and documentation. Technical analysis of data 
use quantitative descriptive with percentage. 
The results showed that the ability to beginning read of children in the 
Kindergarten TK PK Marsudisiwi Gunungkelir Pleret Bantul increased by the use 
of media pictorial word card gradually through the steps: mentioning word on 
pictorial word card, introduce one by one symbol of the sound of the alphabet 
form the word and mentioning it , introduced of the alphabet with the letter “a” to 
“z”, Introduces and mentions vowels and consonants, mentions and connects 
vowels to consonants and reads them using letter cards, mentions syllables on 
word cards, mentions and associates syllables to form words on word cards and 
reads pictures on a picture card, ie Mention the name of the image and connect 
the image according to the word. Improvement of results can be proved from the 
result of pre-action which was in the criteria of very good growth of 54.3%, 
increased in cycle I  become 77.3% and increase to 93.2% in cycle II. 
 





































“Biasakanlah untuk membaca. 
Pendekatan yang terbaik untuk mempertajam pikiranmu adalah membaca. 
Biasakanlah membaca sebelum tidur. 
Bagi otak membaca itu ibarat olahraga bagi tubuh. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini merupakan program pendidikan yang dirancang 
secara khusus sesuai dengan karakteristik anak yang unik (dalam Eliyawati, 2005: 
1). Suyadi dan Ulfah (2013: 17) juga menyatakan bahwa pendidikan anak usia 
dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan, 
baik koordinasi motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak 
(multiple intelligences) maupun kecerdasan spiritual. Pendidikan anak usia dini 
dirancang sesuai dengan karakteristik anak yang unik karena setiap anak memiliki 
perkembangan yang berbeda satu sama lainnya yang dipengaruhi oleh faktor 
internal maupun eksternal namun tetap mengikuti pola perkembangan pendidikan 
anak secara umum.  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional tahun 2003 (dalam Bachri, 2005: 2) menjelaskan bahwa Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan 
enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar. 
Hal ini dipertegas dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 
2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini disebutkan bahwa 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. Pendidikan anak usia dini 
bertujuan mengembangkan seluruh aspek perkembangan untuk mengoptimalkan 
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seluruh potensi yang dimiliki anak. Aspek yang harus dikembangkan untuk anak 
tersebut berdasarkan kurikulum taman kanak-kanak tahun 2010 adalah nilai-nilai 
agama dan moral, fisik, emosi, sosial, bahasa dan kognitif.  
Aspek perkembangan tersebut saling berkaitan dalam proses 
perkembangan anak sehingga tidak bisa dipisahkan. Menurut Dhieni 
(2005: 1.16) perkembangan bahasa memiliki peran penting dalam tumbuh 
kembang anak karena bahasa berpengaruh terhadap perkembangan sosial, 
emosional, fisik, dan kognitif serta berpengaruh terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan kedepannya. Desmita (2005: 141) juga berpendapat bahwa melalui 
bahasa, anak dapat mengungkapkan ide-ide, gagasan, dan pemikiran agar dapat 
mengenal dan memahami diri, sesama, dan lingkungan. Santrock (2002: 178) 
berpendapat bahwa bahasa merupakan suatu sistem simbol yang digunakan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa ditandai oleh suatu kemampuan 
individu untuk menciptakan sejumlah kalimat bermakna yang tidak pernah 
berhenti dengan menggunakan seperangkat kata dan aturan yang terbatas, yang 
menjadikan bahasa sebagai upaya yang sangat kreatif. Schaerlaekens dalam 
Desmita (2005: 139), membedakan perkembangan bahasa pada masa awal anak-
anak menjadi tiga, yaitu periode pra-lingual (kalimat satu-kata), periode lingual-
awal (kalimat-dua-kata), dan periode differensiasi (kalimat-tiga-kata dengan 
bertambahnya diferensiasi pada kelompok kata dan kecapan verbal). 
Lerner (dalam Mutiah, 2010: 165), membagi faktor-faktor perkembangan 
bahasa menjadi dua, yaitu bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa reseptif 
meliputi  keterampilan mendengarkan dan membaca, sedangkan bahasa ekspresif 
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terdiri dari kemampuan berbicara dan menulis. Perkembangan bahasa untuk anak 
usia dini perlu diperhatikan dan dipelajari untuk mengetahui seberapa jauh 
perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa secara reseptif yang meliputi 
keterampilan mendengarkan dan membaca sangat penting untuk dipelajari, 
dengan membaca akan menentukan kesuksesan anak pada perkembangan 
selanjutnya. Membaca merupakan penerjemahan simbol-simbol dan suara-suara 
kedalam makna. Semakin sering memperkenalkan anak pada kata-kata tertulis, 
semakin senang anak dalam mempelajarinya, karena membaca bukan merupakan 
sesuatu yang rumit untuk diajarkan kepada anak (Mutiah, 2010: 166).  
Menurut Yusuf, dkk (2003: 69), menyatakan bahwa membaca merupakan 
aktivitas audiovisual untuk memperoleh makna dari simbol berupa huruf atau kata 
melalui proses decoding, atau dikenal dengan membaca teknik. Membaca teknik 
merupakan proses pemahaman hubungan antara huruf (grafem) dan bunyi 
(morfem) atau menerjemahkan kata-kata tercetak menjadi bahasa lisan. Menurut 
Suyanto (2005: 167), kemampuan membaca yang dikenalkan pada anak masih 
pada tahap membaca permulaan anak. Anak usia dini masih pada tahap membaca 
permulaan anak untuk mengenalkan simbol. Pada tahap ini anak diajarkan 
membaca permulaan untuk mengetahui tentang kata-kata dan  huruf-huruf yang 
meliputi lambang dan bunyi huruf. Menurut Permendiknas Nomor 58 tahun 2009 
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, tingkat pencapaian perkembangan 
bahasa anak dalam lingkup perkembangan keaksaraan meliputi: 
1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. 




3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal 
yang sama. 
4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. 
5. Membaca nama sendri 
6. Menuliskan nama sendiri 
Menurut pendapat Eliyawati (2005: 104) untuk mengajarkan membaca 
permulaan anak usia dini perlu penggunaan media, hal ini mengingat bahwa 
perkembangan anak berada pada masa berfikir konkrit. Oleh karena itu prinsip 
pendidikan anak usia dini harus berdasarkan realita artinya bahwa anak 
diharapkan dapat mempelajari sesuatu secara nyata. Prinsip tersebut 
mengisyaratkan perlunya penggunaan media pembelajaran sebagai penyampai 
pesan untuk anak usia dini.  Eliyawati (2005: 34) juga berpendapat bahwa media 
yang bisa digunakan untuk mengajarkan anak membaca permulaan diataranya 
adalah buku dan majalah yang didalamnya terdapat sejumlah materi yang akan 
disampaikan guru atau anak sendiri yang mencoba untuk membacanya. Selain itu, 
mengajarkan anak membaca juga dengan cara memberikan label nama pada 
barang-barang disekitar anak sehingga anak akan mengenal kata-kata disekitarnya 
dan mudah untuk mengajarkan membaca. Mengenalkan membaca permulaan anak 
pada anak usia dini juga bisa menggunakan media kotak alphabet yang bertujuan 
untuk mengenalkan huruf yang dapat menimbulkan anak untuk semangat belajar 
membaca. Selain itu, flash card (kartu kata) juga bisa digunakan untuk 
membelajarkan membaca permulaan anak untuk anak.  
Mengajarkan membaca permulaan anak membutuhkan media untuk 
memudahkan membelajarkan membaca permulaan anak. Menurut Miarto (dalam 
Wiarto, 2016: 2), media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
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digunakan untuk menyalurkan pesan, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar. Pemilihan media pembelajaran yang 
dipilih peneliti yaitu kartu kata bergambar. Kartu kata bergambar merupakan kartu 
yang berisikan gambar-gambar (benda, binatang, dan sebagainya) yang dapat 
digunakan untuk melatih anak mengeja dan memperkaya kosakata (Arsyad, 2011: 
120-121). Dengan demikian, penggunaan media kartu kata bergambar diharapkan 
mampu  meningkatkan kemampuan membaca permulaan secara menarik dan 
melibatkan anak secara langsung tanpa melupakan tujuan awal, yaitu 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Kartu kata bergambar dipilih 
karena menurut Sadiman dan Dhieni memiliki kelebihan yaitu bersifat konkrit 
sehingga mampu dihadirkan secara nyata, mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu, mudah didapat dan murah, serta bisa digunakan oleh anak dengan mudah 
tanpa bantuan alat khusus. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada kelompok B di TK 
PKK Marsudisiwi perkembangan bahasa dalam kemampuan berbicara sudah 
berkembang sangat baik. Hal ini terlihat saat pembelajaran berlangsung 10 dari 13 
anak sudah mau dan mampu mengungkapkan apa yang anak ketahui atau dengan 
kata lain anak sudah mau mengungkapkan pendapatnya ketika ditanya guru.  
Selanjutnya, kemampuan menulis sudah berkembang sangat baik, terlihat semua 
anak sudah mampu menirukan contoh-contoh huruf yang diberikan guru di papan 
tulis, meskipun anak belum mampu menyebutkan simbol huruf yang ditulis. 
Kemampuan mendengarkan dalam bentuk mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan guru dan mengungkap apa yang sudah didengar oleh anak sudah 
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berkembang sangat baik, dimana anak mau mendengarkan penjelasan dari guru, 
serta mampu mengungkapkan apa yang sudah disampaikan oleh guru.  
Berdasarkan hasil wawancara kemampuan membaca permulaan anak 
dalam hal mengenal dan mengidentifikasi simbol huruf masih pada kriteria mulai 
berkembang. Di dalam satu kelas yang berisi 13 anak, terdapat sekitar 11 anak 
yang masih kesulitan mengenal dan menyebutkan beberapa huruf-huruf yang 
meliputi lambang dan bunyi huruf yang sudah diperlihatkan guru, misalnya anak 
kesulitan mengenal huruf “y”. Dalam hal ini anak kesulitan mengingat huruf yang 
sudah diajarkan kepadanya. Selain itu, ketika menyebutkan gambar yang memiliki 
kata dan menghubungkan kata dengan gambar masih pada kriteria mulai 
berkembang dimana anak hanya mengikuti contoh yang sudah ada di papan tulis 
tanpa memahami gambar yang sesuai dengan  kata. Beberapa anak yang masih 
keliru menyebutkan hubungan huruf menjadi bunyi, misalnya huruf “n” dibaca 
“b”. Anak juga masih tertukar antar huruf “p” dengan huruf “b”, misalnya kata 
“baju” anak mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi huruf “b” dan anak 
menyebutkan huruf “b” dengan bunyi “p”. Berdasarkan hasil observasi 
kemampuan menghubungkan huruf-huruf menjadi suku kata dan kata berada pada 
kriteria mulai berkembang, anak hanya mampu mengeja huruf tetapi belum 
mampu menggabungkan huruf-huruf tersebut menjadi suku kata maupun kata. 
Dengan demikian, anak memerlukan stimulus untuk meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan dalam hal mengenal huruf yang melambangkannya agar 
kemampuan mengidentifikasi huruf dengan simbol huruf dan bunyi huruf 
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berkembang sangat baik. Berikut tabel hasil observasi mengenal dan 
mengidentifikasi simbol huruf di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir Pleret. 
Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Mengenal  dan Mengidentifikasi Simbol 
Huruf TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir Pleret Bantul 
Hasil Mengenal  dan Mengidentifikasi Simbol Huruf Kriteria  
Mengenal hubungan huruf menjadi bunyi Mulai Berkembang  
Menggabungkan huruf membentuk suku kata Mulai Berkembang  
Menggabungkan suku kata menjadi kata Mulai Berkembang  
Menyebutkan gambar yang memiliki kata Mulai Berkembang  
 
Pemilihan media dalam mengenalkan huruf, guru hanya menuliskan huruf 
tanpa disertai gambar di kertas kemudian ditempelkan di papan tulis sehingga 
anak hanya mengikuti contoh yang diberikan guru dan membaca secara bersama-
sama tanpa memahami yang dibaca. Menempelkan huruf di papan tulis 
menjadikan anak tidak bisa memegang dan meraba huruf sehingga menjadikan 
anak pasif dan kurang menggali pengetahuan. Selain itu, menuliskan huruf di 
kertas dan ditempelkan tanpa disertai gambar di papan tulis mempengaruhi 
ketertarikan anak dalam proses membaca permulaan anak karena dengan 
menggunakan gambar mampu menerangkan susunan huruf yang ada pada kata. 
Melihat masalah yang ada, Peneliti bermaksud memberikan variasi penggunaan 
media pembelajaran untuk memperbaiki kemampuan membaca permulaan anak di 
TK PKK Marsudisiwi. Peneliti memilih salah satu alternatif penggunaan media 
pembelajaran yang bisa digunakan untuk memperbaiki permasalahan membaca 
permulaan anak yaitu media kartu kata bergambar karena media kartu kata 
bergambar belum pernah digunakan. 
Penggunaan media kartu kata bergambar diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak secara menarik dan 
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melibatkan anak secara langsung karena merupakan benda konkrit sehingga 
mampu dihadirkan secara nyata, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, mudah 
didapat dan murah, serta bisa digunakan oleh anak dengan mudah tanpa bantuan 
alat khusus. Selain itu, kartu kata bergambar juga menarik perhatian anak karena 
disajikan berwarna-warni berisikan gambar dan kata sehingga lebih mudah untuk 
mengingat, mengerti, dan mengenal simbol huruf.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan membaca permulaan anak di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir 
Pleret Bantul dalam kriteria mulai berkembang sehingga perlu upaya untuk 
meningkatkannya pada tahap berkembang sangat baik. 
2. Pemilihan media dalam mengenalkan huruf, hanya menuliskan huruf di papan 
tulis tanpa disertai gambar di kertas kemudian ditempelkan di papan tulis 
sehingga mempengaruhi ketertarikan membaca serta menjadikan anak pasif 
dan kurang menggali pengetahuan.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan  identifikasi masalah yang sudah dikemukakan di atas, 
peneliti membatasi penelitian ini pada peningkatan kemampuan membaca 
permulaan anak yang mulai berkembang di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir 
Pleret Bantul sehingga membutuhkan media yang tepat, dalam hal ini 




D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah yang diungkapkan di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan anak melalui media kartu kata bergambar pada kelompok B 
di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir Pleret Bantul?’’ 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui media kartu kata 
bergambar pada kelompok B di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir Pleret Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan banyak manfaat di 
antaranya: 
1. Bagi Anak  
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak, 
khususnya kemampuan membaca permulaan anak dengan cara yang 
menyenangkan dan menarik bagi anak. 
2. Bagi Guru  
Membantu guru memilih alternatif penggunaan media dalam 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. 
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk pengadaan media dan 
pengoptimalan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran sebagai upaya 
meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 
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G. Definisi Operasional  
Menghindari meluasnya penafsiran terhadap masalah yang akan dibahas 
dalam penelitan ini, maka perlu disampaikan definisi operasional  yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Kemampuan membaca permulaan anak dalam penelitian merupakan 
pencapaian perkembangan kemampuan memahami hubungan huruf menjadi 
bunyi, menggabungkan huruf membentuk suku kata, menggabungkan suku 
kata menjadi kata, dan menyebutkan gambar yang memiliki kata. Membaca 
permulaan anak ditandai dengan mengenal huruf, menggabungkan huruf 
membentuk suku kata, menggabungkan suku kata menjadi kata, dan 
membaca gambar. 
2. Kartu kata bergambar dalam penelitian ini merupakan kartu yang berbentuk 
persegi panjang yang di dalamnya terdapat gambar yang disesuaikan dengan 
tema pembelajaran di TK dan termasuk media visual sehingga dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Dalam hal ini 
kartu kata bergambar digunakan untuk mempermudah guru mengajarkan 





Gambar 1. Media Kartu Kata Bergambar 
 
3. Kelompok B yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua anak yang 




















A. Kajian Tentang Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
  National Assosiation Education for Young Children (NAEYC) dalam 
Hartati (2005: 7) menyatakan bahwa anak usia dini adalah sekelompok individu 
yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, merupakan sekelompok manusia yang 
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Berbeda dengan di 
Indonesia, pengertian anak usia dini yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri No. 
58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia disebutkan bahwa anak 
usia dini merupakan individu yang berada pada rentang usia 0 sampai 6 tahun. Hal 
ini menyatakan bahwa semua orang atau individu yang berusia 0-6 tahun 
dikatakan anak usia dini. 
  Anak usia dini membutuhkan pembinaan dan pendidikan untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya sehingga perlu diberikan 
stimulus yang tepat. Hal yang bisa dilakukan untuk pemberiaan stimulus yaitu 
dengan memasukkan anak dalam pendidikan anak usia dini melalui jalur formal, 
non-formal, dan informal. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 ayat 3, 4, & 5 tentang Pendidikan Anak Usia 
Dini pasal 28 ayat 3 disebutkan bahwa pendidikan jalur formal berbentuk taman 
kanak-kanak (TK) atau raudathul atfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat, 
sedangkan  pasal 28 ayat 4 jalur pendidikan non-formal berbentuk kelompok 
bermain (KB) atau tempat penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. 
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Kemudian pasal 28 ayat 5 jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan 
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.  
  Berdasarkan pengertian di atas, anak usia dini merupakan individu yang 
berusia 0-6 tahun yang berada pada proses pertumbuhan dan perkembangan 
sehingga membutuhkan stimulus yang tepat untuk mengoptimalkannya baik 
dalam program pendidikan formal, non-formal, maupun informal. Penelitian ini 
berfokus pada jalur pendidikan formal khususnya kelompok B yang memiliki usia 
sekitar 5-6 tahun.  
2. Karakteristik Anak Usia 5-6 Tahun 
  Menurut Hartati (2005: 8), anak adalah sosok individu yang sedang 
menjalani proses perkembangan yang sangat pesat dan sangat fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya. Dalam Peraturan Menteri No. 58 Tahun 2009 tentang 
standar pendidikan anak usia dini dijelaskan bahwa anak memiliki tingkat 
pencapaian perkembangan yang menggambarkan pertumbuhan dan 
perkembangan meliputi pemahaman nilai-nilai agama dan moral, fisik, kognitif, 
bahasa, dan sosial-emosional. Adapun karakteristik anak berdasarkan aspek-aspek 
perkembangan anak adalah sebagi berikut. 
a. Perkembangan Kognitif 
  Perkembangan kognitif adalah pertumbuhan kemampuan merancang, 
mengingat dan mencari permasalahan. Menurut Piaget (dalam Hartati, 2005: 28), 
anak usia 5-6 tahun berada pada tahapan praoperasional (fungsi simbol). Hal ini 
ditandai dengan anak mulai dapat belajar dengan menggunakan pemikirannya, 
tanpa bantuan kehadiran sesuatu di lingkungannya, anak mampu mengingat 
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kembali simbol-simbol dan membayangkan benda yang tidak tampak secara fisik. 
Tahap praoperasional menurut Piaget (dalam Jahja, 2013: 117) anak 
mengembangkan keterampilan berbahasanya dengan mulai merepresentasikan 
benda-benda dengan kata dan gambar. Berdasarkan karakteristik perkembangan 
kognitif anak di atas, penggunaan media kartu kata bergambar disesuaikan dengan 
karakteristik kognitif anak yaitu menggunakan gambar. Dengan demikian, 
kemampuan membaca anak diharapkan akan berkembang sangat baik.  
b. Perkembangan Sosial-Emosional 
  Perkembangan sosial-emosional menurut Hartati (2005: 20), diantaranya 
sebagai berikut anak senang bermain dengan anak lain serta  mampu bermain dan 
bekerjasama dengan temannya dalam kelompok. Berdasarkan beberapa 
karakteristik tersebut, penggunaan media kartu kata bergambar dalam upaya 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak menggunakan kegiatan 
bermain dan berkelompok sehingga bisa mengembangkan kemampuan sosial-
emosional anak.  
c. Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
  Menurut Piaget (dalam Jahja, 2013: 188) perkembangan moral melibatkan 
prinsip dan proses yang sama dengan pertumbuhan kognitif. Bagi Piaget, 
perkembangan moral digambarkan melalui aturan permainan. Karena itu, hakikat 
moralitas adalah kecenderungan untuk menerima dan mentaati sistem peraturan. 
Dengan demikian, proses meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak 
anak bisa menstimulasi perkembangan agama dan moral, misalnya dalam proses 
pembelajaran, anak mematuhi peraturan pembelajaran.  
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d. Perkembangan Fisik 
  Perkembangan fisik pada masa anak-anak ditandai dengan berkembangnya 
keterampilan motorik, baik kasar maupun halus. Sekitar usia tiga tahun, anak 
sudah dapat berjalan dengan baik dan sekitar usia empat tahun anak hampir 
menguasai cara berjalan orang dewasa. Perkembangan motorik dibagi menjadi 
dua yaitu motorik kasar dan halus. Adapun perkembangan motorik halus dan 
kasar anak usia 4,5-5,5 tahun yaitu perkembangan motorik kasar anak menurut 
Reberton dan Halverson (dalam Jahja, 2013: 185) menyeimbangkan badan di atas 
satu kaki, berlari jauh tanpa jatuh, dapat berenang dalam air yang dangkal. 
Motorik halus anak yaitu menggunting, menggambar orang, meniru angka dan 
huruf sederhana, membuat susunan yang kompleks dengan kotak-kotak. Dalam 
proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak, 
peneliti juga menstimulasi aspek perkembangan fisik, baik  motorik kasar maupun 
halus, msalnya dalam pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar 
peneliti melakukan proses pembelajaran meniru huruf sederhana, atau melatih 
motorik halus anak. Namun, tidak mengesampingkan peningkatan kemampuan 
membaca permulaan anak.  
e. Perkembangan Bahasa 
  Menurut Jahja (2013: 188) perkembangan bahasa berkembang sangat 
cepat, anak telah mengenal sejumlah nama-nama dan hubungan antara simbol-
simbol, dan dapat membedakan berbagai benda disekitarnya serta melihat 
hubungan fungsional antara benda-benda. Perkembangan bahasa anak 
diklasifikasikan menjadi dua tahap yaitu masa ketiga (2,0-2,6 tahun), dan masa 
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keempat (2,6-6,0 tahun). Anak usia 5-6 tahun berada pada masa keempat, dimana 
anak telah dapat menggunakan kalimat majemuk beserta anak kalimat. Tingkat 
berpikir anak telah lebih maju, anak banyak menanyakan soal sebab-akibat 
melalui pertanyaan. Pada mulanya, bahasa anak bersifat egosentris yaitu bentuk 
bahasa yang lebih menonjolkan diri sendiri, berkisar pada minat, keluarga, dan 
miliknya sendiri, sedangkan bahasa sosial digunakan untuk berhubungan, bertukar 
pikiran, dan mempengaruhi orang lain. Kemudian, bahasa anak sudah berubah 
dari bahasa yang bersifat egosentris ke bahasa sosial, maka terjadi penyatuan 
antara bahasa dan pikiran.  
  Menurut Meliala (2004: 34), perkembangan bahasa anak usia 5-7 tahun 
yaitu anak mampu bicara dalam kalimat, mengerti dan mengikuti perintah dan 
permintaan, menirukan tindakan tanpa menggunakan kata-kata, merangkai kata 
untuk berkomunikasi, berusaha menulis huruf, mulai membaca kata-kata, 
mengenali huruf dengan baik, dan senang membaca buku (walaupun dibacakan). 
Berdasarkan uraian di atas, penggunaan media kartu kata bergambar dalam 
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik perkembangan bahasa anak, 
dimana anak mengenali huruf, anak mulai membaca kata, menulis huruf 
menggunakan kartu kata bergambar yang akan disesuaikan dengan indikator 
penelitian.  
  Menurut Rusdinal dan Elizar (2005: 9), anak usia 5-7 tahun memiliki ciri-
ciri yaitu anak masih berada pada tahap berpikir praoperasional dan cocok belajar 
sehingga belajar melalui pengalaman yang konkrit, anak suka menyebut nama-
nama benda, mendefinisikan kata-kata, dan mempelajari benda yang ada di 
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sekitarnya, anak suka belajar melalui bahasa lisan sehingga pada usia ini 
kemampuan bahasanya berkembang dengan pesat, dan anak membutuhkan 
struktur kegiatan yang jelas dan spesifik.  
  Kellought (dalam Hartati, 2005: 8-11) menyebutkan bahwa anak usia dini 
memiliki karakteristik yang khas dan berbeda dengan anak lain yang berada diatas 
usia 8 tahun. Adapun karakteristik tersebut yaitu yaitu anak bersifat egosentris, 
memiliki rasa ingin tahu yang besar, makhluk sosial, bersifat unik, kaya dengan 
fantasi, memiliki daya konsentrasi yang pendek, dan masa belajar yang potensial. 
Berdasarkan pendapat Eliyawati (2005: 2) anak memiliki karakteristik yang unik, 
aktif dan energik, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, eksploratif dan berjiwa 
petualang, mengekspresikan perilaku secara relatif spontan, kaya dengan 
fantasi/khayalan, mudah frustasi, kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, 
memiliki daya perhatian yang masih pendek, bergairah untuk belajar dan banyak 
belajar dari pengalaman, serta semakin menunjukkan minat terhadap teman.  
  Berdasarkan pendapat di atas, anak usia 5-6 tahun  memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan orang dewasa. Adapun karakteristik anak tersebut diantanya 
anak masih berada pada tahap praoperasional sehingga dalam proses pembelajaran 
membutuhkan benda konkrit, anak bersifat unik dalam proses tumbuh dan 
perkembangannya, bersifat aktif, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan kaya 
dengan fantasi yang tinggi, mengekspresikan perilaku secara sepontan, suka 
belajar menggunakan bahasa lisan, dan memiliki masa perhatiaan yang rendah. 
Dengan demikian, pendidik harus memahami setiap karakteristik anak usia dini 
untuk mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki anak yaitu pemahaman nilai-
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nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Berdasarkan 
karakteristik anak di atas, peneliti memfokuskan penelitian pada aspek 
perkembangan bahasa khususnya membaca permulaan anak. Peningkatan 
membaca permulaan anak dalam penelitian ini menggunaan media kartu kata 
bergambar.  
B. Kajian Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak 
1. Pengertian Membaca Permulaan pada Anak  
  Menurut Susilo (2011: 11-12), membaca adalah kegiatan otak untuk 
mencerna dan memahami serta memaknai simbol-simbol sehingga merangsang 
otak untuk melakukan olah pikir dalam memahami makna yang terkandung dalam 
rangkaian simbol-simbol dalam bentuk tulisan untuk menangkap sejumlah pesan 
atau informasi. Tarigan (2008: 7) menyatakan bahwa membaca merupakan suatu 
proses yang dilakukan untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.  
  Yusuf (2005: 134) menjelaskan bahwa membaca merupakan aktifitas 
auditif dan visual untuk memperoleh makna dari simbol berupa huruf atau kata 
yang meliputi proses decoding (membaca teknis) dan proses pemahaman. 
Membaca teknis adalah proses pemahaman hubungan antara huruf dengan bunyi. 
Dengan demikian, mengucapkan bunyi huruf yang dimaksud adalah huruf vokal, 
huruf konsonan, vokal ganda (diftong), dan konsonan ganda. Menurut Suhartono 
(2005: 166-190) huruf konsonan dalam bahasa Indonesia bunyi huruf vokal terdiri 
dari huruf a, i, u, e, o, selanjutnya bunyi huruf konsonan dalam bahasa Indonesia 
tidak semua dikenalkan kepada anak usia dini. Hal ini disebabkan karena ada 
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huruf konsonan yang berasal dari bahasa asing. Misalnya konsonan f, q, v, dan z. 
Konsonan-konsonan yang diperkenalkan untuk anak usia dini adalah konsonan 
bilabial (p, b, m), dental (t, d, s, n, r, l), palatal (c, j, y), veral (k dan g), dan glottal 
(h). Selanjutnya bunyi huruf diftong (huruf vokal ganda) yaitu ai, au, oi sedangkan 
huruf konsonan ganda yaitu kh, ng, ny, dan sy. 
  Dhieni (2005: 5.3) mengatakan bahwa membaca termasuk keterampilan 
bahasa tulis yang bersifat reflektif sehingga kegiatan membaca merupakan suatu 
kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti 
mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya bunyi dengan maknanya, 
serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. Dengan demikian, membaca 
menurut Ayan (dalam Susilo, 2011: 12) memberikan dampak yang positif bagi 
anak, yaitu memperkaya kosakata, meningkatkan kecerdasan matematis-logis dan 
berpikir logis, mengembangkan kecerdasan intrapersonal, dan memicu imajinasi.  
  Syafi’ie (dalam Rahim 2005: 2) mengatakan terdapat tiga istilah  yang 
sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu 
recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan 
kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan 
sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) merujuk 
pada proses penerjemahan rangkaian grafis atau huruf kedalam kata-kata. 
Kemudian proses meaning merupakan ketrampilan memahami makna. Proses 
recording dan decoding biasanya berlangsung pada kelas-kelas awal yang dikenal 
dengan istilah membaca permulaan anak. Penekanan membaca pada tahap ini 
ialah proses perceptual, yaitu pengenalan korespondensi atau hubungan rangkaian 
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huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. Sementara itu, proses meaning (memahami 
makna) lebih ditekankan di kelas-kelas tinggi.  
  Menurut Seefeldt dan Wasik (2008: 354) menyatakan bahwa taman kanak-
kanak mengembangkan keterampilan yang mempersiapkan anak untuk belajar 
membaca, yaitu membaca permulaan anak. Menurut Putra (2008: 4) membaca 
permulaan anak (beginning reading) menekankan pada pengkondisian anak untuk 
masuk dan mengenal bacaan sehingga belum sampai pada pemahaman yang 
mendalam pada materi bacaan, apalagi dituntut untuk menguasai materi secara 
menyeluruh, lalu menyampaikan perolehannya dari membaca. Berbeda dengan 
pendapat Dalman (2004: 85) menyatakan bahwa membaca permulaan anak 
merupakan suatu keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh 
pembaca agar bisa membaca.   
   Dalman (2004: 85-86) juga menyatakan bahwa dalam membaca 
permulaan, anak diperkenakan dengan bentuk huruf abjad dari A/a sampai dengan 
Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dihafalkan dan dilafalkan anak sesuai dengan 
bunyinya. Setelah anak diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dan 
melafalkannya, tahap selanjutnya anak diperkenalkan cara membaca suku kata, 
kata dan kalimat. Dalam hal ini, anak perlu diperkenalkan untuk merangkai huruf-
huruf yang telah dilafalkannya agar dapat membentuk suku kata, kata, dan 
kalimat. Setelah itu, anak juga diperkenalkan dengan kalimat pendek. Setelah 
anak mampu membaca kalimat pendek, anak perlu dilatih membaca kalimat 
lengkap yang terdiri atas pola subjek-predikat-objek-dan keterangan. Adapun 
menurut Bowman dalam (dalam Seefeldt dan Wasik, 2008: 355) menyatakan 
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bahwa anak-anak usia taman kanak-kanak mulai belajar mengenali huruf-huruf 
dan kata-kata sehingga menjadi sadar akan hubungan antara bunyi dan huruf dan 
kata-kata.  
  Membaca permulaan anak menurut Dalman (2004: 85) mencakup 
pengenalan bentuk huruf, pengenalan unsur-unsur linguistik, pengenalan 
hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan 
tertulis), dan kecepatan membaca bertaraf lambat. Pada kemampuan membaca 
permulaan anak. Menurut Yusuf (2005: 162) anak belajar menguasai vokal dan 
konsonan. Pada tingkat awal, anak belajar bahwa huruf i memberikan suara/i/, 
huruf a memberikan suara /a/, huruf u memberikan suara /u/, huruf b memberikan 
suara /beh/, dan huruf n memberikan suara /en/ dan sebagainya. Selanjutnya anak 
mulai menggabungkan bunyi /b/ dengan /i/ menjadi /bi/, bunyi /n/ dengan /a/ 
menjadi /na/, dan seterusnya. Baru kemudian anak diajak membaca dengan 
menggabungkan suku kata menjadi kata, misalnya /bi/ dengan /bi/ menjadi /bibi/. 
Seefeld dan Wasik (2008: 323)  menyebutkan bahwa untuk memperoleh 
kemampuan membaca, anak perlu mencapai tiga kemampuan penting yaitu 
kesadaran fonemik (bunyi), perkembangan pengetahuan tentang huruf dan 
pemahan huruf cetak. Kegiatan membaca anak menurut Permendiknas No. 58 
Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, disebutkan bahwa 
tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak dalam lingkup perkembangan 
keaksaraan yaitu sebagai berikut: 
1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. 




3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf 
awal yang sama. 
4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 
5. Membaca nama sendri 
6. Menuliskan nama sendiri 
 
  Berdasarkan pendapat ahli di atas, membaca permulaan anak merupakan 
kegiatan otak dalam memaknai simbol-simbol tulisan yang menekankan pada 
pengkondisian anak untuk mengenal bacaan sehingga belum pada pemahaman 
yang mendalam pada materi bacaan, apalagi dituntut untuk menguasai materi 
secara menyeluruh serta menyampaikan perolehannya dari membaca. Membaca 
permulaan anak berada pada proses recording dan decoding yang menekankan 
pada proses perceptual yaitu mengenal hubungan rangkaian huruf dengan bunyi 
bahasa. Membaca permulaan anak yaitu meliputi  kesadaran fonemik (bunyi), 
perkembangan pengetahuan tentang huruf, dan pemahaman huruf cetak. 
Kesadaran fonemik (bunyi) terdiri atas pemahaman antara hubungan huruf 
menjadi bunyi, memahami huruf vokal dan konsonan, mampu menggabungkan 
huruf menjadi suku kata atau kata, mampu menyebutkan gambar yang memiliki 
bunyi atau huruf awal yang sama, dan menuliskan nama sendiri.  
  Dengan demikian, peneliti membatasi kritria kemampuan membaca 
permulaan anak yang akan ditingkatkan meliputi kemampuan mengenal hubungan 
huruf menjadi bunyi, menggabungkan huruf membentuk suku kata, 
menggabungkan suku kata membentuk kata, dan mampu menyebutkan gambar 
yang memiliki kata. Peneliti memilih empat kriteria yang digunakan untuk 
menilai peningkatan kemampuan membaca permulaan anak. Keempat kriteria 
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tersebut sudah dipandang mewakili dari beberapa pendapat di atas dan pencapaian 
tingkat perkembangan bahasa anak.  
2. Tahapan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun 
  Cochrane (dalam Suyanto, 2005: 168) menyebutkan ada lima tahap 
perkembangan membaca yaitu tahap magis, tahap konsep diri, tahap membaca 
peralihan, tahap membaca lanjut dan tahap membaca mandiri. Berikut merupakan 
ulasan tahapan membaca permulaan anak pada anak tersebut. Tahap magis 
(Magical Stage) dimana anak belajar untuk memahami fungsi dari bacaan. Anak 
mulai menyukai bacaan sehingga sering kali anak menyimpan bacaan yang ia 
sukai. Anak usia 2 tahun biasanya sudah berada pada tahap ini. Tahap konsep diri 
(Self-concept Stage), tahap ini ditandai dengan anak seringkali berpura-pura 
membaca buku. Anak sering menceritakan isi atau gambar yang ada pada anak 
lain seakan sudah dapat membaca, tahap ini biasanya ada pada anak usia 3 tahun.  
  Tahap membaca peralihan (Bridging Reader Stage) biasanya ditandai 
dengan  anak mulai dapat mengingat huruf atau kata yang sering ia jumpai. Anak 
telah dapat menceritakan kembali apa yang telah ia dengar. Anak juga sudah 
mulai tertarik tentang jenis-jenis huruf dalam alphabet, biasanya sudah dialami 
anak usia 4 tahun. Anak usia 5-6 tahun sudah mencapai tahap membaca lanjut 
(Take-off Reader Stage) yang ditandai dengan anak mulai sadar akan fungsi 
bacaan dengan cara membacanya, meskipun apa yang diungkapkan anak berbeda 
dengan tulisan yang ada pada bacaan tersebut. Anak mulai tertarik dengan 
berbagai huruf atau bacaan yang ada di lingkungannya (environmental print) 
ditandai dengan anak mulai mengeja dan membaca kata dalam papan iklan yang 
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ada gambaranya. Selain itu, sudah mampu mengeja tulisan. Misalnya memanggil 
“mama” anak mengucapkan em/a/em/a. Tahap membaca mandiri (Independent 
Reader), anak usia 6-7 tahun berada pada tahap ini, yang ditandai dengan anak 
mulai dapat membaca mandiri, sering membaca buku sendirian dan mencoba 
memahami makna yang dibaca serta mencoba menghubungkan apa yang dibaca 
dengan pengalamannya.  
  Goodchild (2004: 20-31) membagi tahapan perkembangan membaca anak 
menjadi enam kategori, yaitu bayi (0-15 bulan), batita (13-3 tahun), prasekolah 




 ⁄  
tahun), dan tahap kefasihan awal (6-8 tahun). Menurut kategori yang sudah 
disebutkan, anak usia 5-6 tahun berada pada tahap prasekolah dan membaca awal. 
Tahap prasekolah (2  ⁄  -5 tahun), anak mulai mengurutkan cerita bergambar 
dengan tepat, anak memahami bahwa sebuah buku mempunyai huruf-huruf, kata, 
kalimat, tanda baca, dan sebagainya sedangkan tahap membaca pemula (4-6 
tahun) anak sudah mengenal jenis kata yang lebih banyak. Anak mengenal bunyi 
yang berkaitan dengan kata yang ditulis atau dilihat, kemudian menyuarakan kata 
tersebut untuk mendengarkan bunyinya. Saat anak mulai membaca sendiri, anak 
menggunakan jari-jarinya untuk menuntun pembacaan.  
  Yusuf (2005: 144) membagi keterampilan membaca anak menjadi empat 
tahapan, yaitu tahap pertumbuhan kesiapan membaca, tahap awal belajar 
membaca, tahap perkembangan keterampilan membaca, dan tahap 
penyempurnaan keterampilan membaca. Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap 
awal belajar membaca. Dalam hal ini, anak sudah mampu memahami bahwa huruf 
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memiliki bunyi, memahami bahwa penggabungan huruf dapat menjadi suku kata 
atau kata, dan anak sudah mampu mengenal kata-kata yang ada disekitar anak 
berdasarkan ingatan dan bentuk yang diamati anak. Selain itu, anak sudah 
mengetahui perbedaan antara huruf, dan sudah mampu membedakan kata serta 
mencari hubungan antara huruf dan bunyi. Berdasarkan tahapan membaca 
menurut beberapa ahli di atas, anak usia 5-6 tahun berada pada tahapan awal 
membaca atau lebih dikenal dengan tahap membaca permulaan anak. Anak pada 
tahap ini sudah mengenal tulisan yang ada disekitarnya, anak mampu memahami 
dan membaca gambar, memahami hubungan antara huruf dan bunyi, mampu 
memahami bahwa hubungan huruf dapat membentuk suku kata atau kata, anak 
sudah mampu mengetahui perbedaan setiap huruf.  
  Berdasarkan tahap perkembangan membaca anak yang sudah 
dikemukakan, peneliti bermaksud menggunakan media kartu kata bergambar 
untuk mengoptimalkan tahapan membaca anak usia 5-6 tahun. Kartu kata 
bergambar yang digunakan peneliti akan disesuaikan dengan tahapan 
perkembangan anak, agar lebih mudah membelajarkan anak membaca dan 
berhasil secara optimal.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
  Kemampuan membaca merupakan kegiatan yang kompleks yang memiliki 
banyak faktor yang mempengaruhinya agar kemampuan membaca berhasil. 
Anderson (dalam Dhieni, 2005: 5.14) mengemukakan bahwa faktor motivasi, 
lingkungan, keluarga dan guru sebagai faktor yang sangat berpengaruh. Hal ini 
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senada dengan pendapat Dhieni (2005: 5.14) menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemampuan membaca sebagai berikut: 
a. Motivasi 
  Motivasi merupakan faktor yang cukup besar berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca karena akan mendorong anak untuk semangat membaca. 
Berdasarkan sumbernya, motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi 
instrinsik yang bersumber dari pembaca atau anak sendiri sedangkan motivasi 
ekstrinsik yang bersumber dari luar diri anak. Anak yang memiliki motivasi dalam 
diri yang tinggi atau kuat maka akan terdorong membaca untuk memiliki 
kemampuan membaca yang lebih baik. Motivasi dari luar diri anak dapat 
bersumber dari orang tua, guru dan teman yang ada disekitar anak, atau bersumber 
dari bahan bacaan yang berkualitas baik dan menarik bagi anak. 
b. Lingkungan Keluarga 
  Anak sangat memerlukan keteladanan dalam membaca. Keteladanan itu 
harus sering ditunjukkan oleh orang tua kepada anak yaitu dengan menunjukkan 
perilaku membaca sesering mungkin kepada anak sehingga anak akan gemar 
membaca seperti diketahui bahwa anak-anak memiliki potensi untuk meniru 
secara naluriah.  
c. Bahan Bacaan 
 Bahan bacaan juga mempengaruhi anak memiliki minat membaca. Bahan 
bacaan untuk anak harus memberikan kesenangan, penyajian bahan bacaan 




  Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca menurut Laurih dan 
Arnold (dalam Rahim, 2005: 16) terdiri atas faktor fisiologis, intelektual, 
lingkungan, dan psikologis. Berikut ini penjelasan dari masing-masing faktor: 
a. Faktor Fisiologis 
  Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 
jenis kelamin. Kesehatan fisik faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak. Kesehatan fisik diantaranya adalah alat 
bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan. Apabila terjadi gangguan pada 
organ-organ tersebut maka akan memperlambat kemampuan belajar membaca 
anak. Hal ini dikarenakan anak sukar menganalisis bunyi huruf dan mengenali 
simbol huruf. Mengingat pentingnya faktor fisiologis, maka guru harus harus 
waspada dan harus sensitif terhadap kesehatan anak.  
b. Faktor Intelektual 
  Berdasarkan pendapat Heinz (dalam Rahim, 2005: 17) mengemukankan 
bahwa intelegensi merupakan suatu kegiatan berpikir yang terdiri dari pemahaman 
yang esensial tentang situasi yang diberikan dan meresponnya secara tepat. 
Respon yang diberikan anak berdasarkan seberapa banyak ingatan anak tentang 
sesuatu. 
c. Faktor Lingkungan  
  Faktor lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman anak di 
rumah serta sosial ekonomi keluarga anak. Anak yang berada dalam lingkungan 
keluarga yang harmonis akan memacu sikap positif anak untuk membaca, serta 
anak yang memiliki sosioekonomi yang baik maka akan mempunyai kemampuan 
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membaca yang tinggi. Hal ini karena kualitas dan luasnya pengalaman yang 
diperoleh anak memberikan kenyaman bagi anak untuk belajar membaca dengan 
senang hati.  
d. Faktor Psikologis 
  Faktor yang juga mempengaruhi kemampuan membaca adalah faktor 
psikologis. Faktor psikologis meliputi motivasi, minat, dan kematangan  sosial, 
emosional, dan penyesuaian diri. Crawley dan Mountain (dalam Rahim, 2005: 20) 
menyatakan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang mendorong seseorang 
belajar atau melakukan suatu kegiatan. Motivasi mempengaruhi minat. Adapun 
minat membaca menurut Rahim (2005: 28) merupakan keinginan yang kuat 
disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Kematangan sosial dan emosi 
serta penyesuaian diri berpengaruh terhadap kemampuan membaca anak. Hal ini 
dikarenakan anak yang memiliki kontrol emosi yang baik akan lebih mudah 
memusatkan perhatian terhadap bacaan sehingga kemampuan memahami bacaan 
akan meningkat.  
  Berdasarkan pendapat di atas, faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca anak yaitu lingkungan sekitar anak, kesehatan fisik, faktor intelektual, 
faktor psikologis dan bahan bacaan yang menarik. Peneliti menggunakan kartu 
kata bergambar untuk mencapai keberhasilan membaca permulaan anak sesuai 
dengan faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca. Media kartu kata 
bergambar digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan anak karena kartu kata bergambar merupakan salah satu bahan bacaan 
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yang menarik yang didalamnya terdapat gambar sehingga akan memberikan 
motivasi anak untuk membaca. 
4. Metode Pembelajaran Membaca Permulaan Anak 
  Yusuf (2005: 159) menyatakan bahwa terdapat dua macam pendekatan 
dalam mengajarkan membaca permulaan anak, yaitu pendekatan berdasarkan 
simbol, dan pendekatan berdasarkan makna. Pendekatan berdasarkan simbol lebih 
menekankan keteraturan kaitan antara huruf dan bunyi, yang bertujuan agar anak 
dapat membunyikan (mengucapkan bunyi) apapun yang tertulis meskipun tidak 
berupa kata. Pendekatan berdasarkan simbol dimulai dengan pengenalan nama 
huruf dan bunyinya, kemudian menggabungkan huruf menjadi suku kata, suku 
kata menjadi kata, dan seterusnya. Pendekatan berdasarkan makna lebih 
menekankan kemampuan mengenal dan membaca kata-kata yang bermakna, 
sedangkan keteraturan kaitan antara huruf dan bunyi tidak diperhatikan. 
Pendekatan ini dimulai dengan kata-kata yang paling sering dipakai tanpa melihat 
tingkat kesukaran membacanya. 
  Yusuf (2005: 160-165) juga menyatakan beberapa metode yang dipakai 
untuk mengajarkan anak membaca permulaan anak. Berikut metode tersebut. 
a. Metode Membaca Basal 
  Program pengajaran membaca dengan metode basal terdiri atas beberapa 
set yang tersusun menurut tingkat kesukarannya, masing-masing terdiri atas eks 
bacaan dan materi pelengkap seperti buku kerja, kartu huruf, tes awal, tes akhir, 
dan gambar atau film-strip. Pengajaran membaca basal berdasarkan pada simbol, 
dan berdasarkan makna. 
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b. Metode Eja  
  Metode eja mengajarkan membaca teknik melalui asosiasi antara grafem 
(huruf) dengan morfem (bunyi). Anak belajar membaca dengan menggabungkan 
bunyi menjadi suku kata dan suku kata menjadi kata setelah menguasai vokal dan 
konsonan. Dengan metode ini hubungan antara huruf dan bunyi disajikan dalam 
kata secara utuh. Kemudian, anak diajak melihat bahwa didalam kata terdapat 
huruf-huruf yang melambangkannya.  
c. Metode Linguistik 
  Pengajaran membaca dengan metode linguistik menekankan proses 
membaca kata-kata tercetak menjadi bunyi seperti pada komunikasi lisan. Metode 
linguistik menekankan pengajaran membaca kata secara utuh. Latihan pengucapan 
huruf atau menggabungkannya tidak diberikan. Kata-kata dikelompokkan 
menurut pola ejaannya. 
d. Metode Pengalaman Bahasa 
  Metode pengalaman bahasa (language experience) menekankan 
pengintegrasian pengembangan keterampilan membaca dan keterampilan 
berbahasa yang lain yaitu mendengarkan, berbicara, dan menulis. Pola pikir dari 
metode ini adalah bahwa anak dapat mengatakan apa yang dipikirkannya, apa 
yang dikatakan anak dapat ditulis (oleh anak sendiri atau oleh orang lain), dan 
anak dapat membaca apa yang ditulis. 
  Berbeda dengan pendapat Seefeldt dan Wasik (2008: 339-) membagi 
pengajaran membaca untuk anak menjadi dua pendekatan utama yaitu pendekatan 
bahasa seutuhnya dan pendekatan fonik. Adapun penjabaranya sebagai berikut. 
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a. Pendekatan Bahasa Seutuhnya  
  Pendekatan bahasa seutuhnya menekankan tujuan membaca untuk menarik 
makna dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan. Tujuan membaca 
dikembangkan lewat pengalaman berulang dari membaca dan pengajaran yang 
tidak terang-terangan. Melalui pendekatan ini diharapkan memberi anak-anak 
banyak pengalaman dengan membaca kata yang tertulis sehingga anak menarik 
pengertian dari huruf cetak untuk mengidentifikasi masing-masing kata dan 
menarik maknanya. 
b. Pendekatan Fonik  
  Pendekatan ini menekankan pada pemahaman hubungan huruf-huruf dan 
bunyi-bunyi didalam kata dan penerapan hubungan huruf-huruf dan bunyi-bunyi 
untuk menganalisis dan mengartikan kata-kata yang belum dikenal. Anak-anak 
secara langsung mengetahui bagaimana huruf-huruf abjad dan kelompok-
kelompok huruf diterapkan pada bunyi-bunyi di dalam kata.  
  Penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan metode pendekatan 
bahasa seutuhnya dan  pendekatan fonik. Dimana anak diajak untuk membaca 
gambar (membaca tulisan dibawah gambar). Kegiatan ini menggunakan 
pendekatan bahasa seutuhnya, karena anak membaca kata secara keseluruhan. 
Setelah anak membaca gambar secara utuh, kemudian guru mengajak anak 
memahami huruf apa saja yang sudah membentuk kata. Anak diminta untuk 
menyebutkan hubungan huruf dan bunyi untuk menganalisis kata yang ada. 




5. Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan Anak 
  Penilain kemampuan membaca permulaan anak dilakukan untuk 
mengetahu peningkatan dari pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Rasyid, dkk (2009:12) mengemukakan bahwa penilaian merupakan usaha-usaha 
yang dilakukan guru maupun anak dalam pembelajaran yang sudah dilakukan, 
hasil dari penilaian tersebut dapat dijadikan sebagai umpan balik untuk melakukan 
perubahan aktivitas belajar mengajak yang lebih baik dari sebelumnya. Yus 
(20005: 31) menambahkan bahwa penilaian khususnya di taman kanak-kanak 
lebih banyak digunakan untuk mendeskripsikan ketercapaian perkembangan anak. 
Penilaian dapat digunakan untuk mngetahui dan mnetapkan aspek-aspek 
perkembangan yang telah dicapain dan aspek-aspek perkembangan yang belum 
tercapai oleh anak.  
  Aspek perkembangan bahasa dalam kriteria kemampuan membaca 
permulaan anak yang dijadikan penilaian dalam penelitian ini yaitu mengenal 
hubungan huruf menjadi bunyi, menggabungkan huruf membentuk suku kata, 
menggabungkan suku kata membentuk kata, dan menyebutkan gambar yang 
memiliki kata. Penelitian ini menggunakan kriteria penilaian yang diambil dari 
Yoni (2010: 175-17) yang diintepretasikan menjadi empat kriteria yang kemudian 
dimodifikasi oleh peneliti yakni belum berkembang dengan persentase 0% - 25%, 
mulai berkembang dengan persentase 26% -50%, berkembang sesuai harapan 
dengan persentase 51% -75%, dan berkembang sangat baik dengan persentase 
76% -100%.  
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  Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa penilaian 
kemampuan membaca permulaan anak adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mengetahuai ketercapaan aspek-aspek perkembangan bahasa  yang dinyatakan 
dalam kriteria kemampuan membaca permulaan yakni mengenal hubungan huruf 
menjadi bunyi, menggabungkan huruf membentuk suku kata, menggabungkan 
suku kata membentuk kata, dan menyebutkan gambar yang memiliki kata. Istilah 
yang digunakan dalam penelitian kemampuan membaca permulaan anak yakni 
belum berkembang dengan persentase 0% - 25%, mulai berkembang dengan 
persentase 26% -50%, berkembang sesuai harapan dengan persentase 515 -75%, 
dan berkembang sangat baik dengan persentase 76 -100%.  
C. Kajian Media Kartu Kata Bergambar 
1. Pengertian Media 
  Menurut Suryaman (2012: 123-124) secara terminologis, media 
pembelajaran dapat diartikan sebagai seluruh perantara yang dapat dipakai untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Disisi lain, media pembelajaran juga berarti 
sebagai perantara pengalaman berkenaan dengan kompetensi yang memungkinkan 
siswa memperoleh pengetahuan atau menciptakan pengetahuan, kecakapan, dan 
sikap. Dhieni (2005: 10.2-10.3) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah 
segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan/informasi dari sumber kepada anak didik yang bertujuan agar dapat 




  Sadiman (2006: 28) mengemukakan bahwa terdapat media yang biasa 
digunakan yaitu: a) media grafis merupakan media visual yang sederhana, murah 
dan mudah dalam proses pembuatannya, salah satunya adalah gambar dan foto. 
Eliyawati (2005: 114) mengemukakan bahwa terjadapat media gambar atau visual 
adalah media yang sering digunakan oleh guru pendidikan anak usia dini dalam 
membantu menyampaikan isi dari tema pembelajaran yang disampaikan; b) media 
audio yaitu media yang berkaitan dengan indera pendengaran. Media yang 
termasuk media audio antara lain radio, alat perekam pita magnetic, dan piringan 
hitam; dan c) media proyeksi diam yaitu media yang menyajikan rangsangan 
visual, namun media proyeksi harus diproyeksikan terlebih dahulu dengan 
proyektor agar dapat dilihat oleh sasaran. Jenis media proyeksi diam antara lain 
film bingkai, film rangkai, film, televisi, dan video. Eliyawati (2005: 34) 
mengemukan bahwa terdapat beberapa media yang bisa digunakan untuk 
mengajarkan membaca permulaan anak diantaranya buku, majalah, kotak 
alphabet, dan kartu kata bergambar. 
  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bawa media pembelajaran 
adalah perantara untuk menyampaikan informasi kepada siswa yang merangsang 
minat dan perhatian peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran untuk 
memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan sikap yang terdiri dari media grafis, 
media audio, dan media proyeksi diam. Berdasarkan media yang bisa digunakan 
untuk mengajarkan membaca permulaan anak yang terdiri dari, buku, majalah, 
kotak alphabet, dan kartu kata bergambar. Peneliti memilih kartu kata bergambar 
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karena kartu kata bergambar berisikan gambar-gambar yang dapat digunakan 
untuk melatih membaca permulaan anak. 
2. Pengertian Kartu Kata Bergambar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kartu merupakan kertas tebal 
berbentuk persegi panjang. Dhieni (2005: 11.14) berpendapat bahwa gambar 
merupakan media yang bersifat konkret dan mempunyai arti yang dapat 
menjelaskan suatu masalah. Dhieni (2005: 11.11) juga mengatakan bahwa gambar 
termasuk dalam jenis media visual, artinya penerima pesan yaitu anak akan 
menerima informasi melalui indera pengelihatan, karena pesan yang akan 
disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kartu kata 
bergambar merupakan kartu yang berbentuk persegi panjang yang di dalamnya 
terdapat gambar yang termasuk media visual sehingga dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Dalam hal ini kartu kata bergambar 
digunakan untuk mempermudah guru mengajarkan membaca permulaan anak 
untuk anak usia dini. Kartu gambar digunakan karena bersifat konkrit sehingga 
mempermudah anak mengingat dan belajar membaca permulaan anak. 
Media kartu kata bergambar yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kartu yang dirancang oleh peneliti dan guru untuk memenuhi 
kebutuhan anak mengenal dan mengidentifikasi simbol huruf. Kartu kata yang 
dibuat peneliti menyesuaikan ukuran dengan kartu kata yang sudah ada atau 
memodifikasi. Namun, tidak menghilangkan unsur gambar dan tulisan yang ada di 
bawah gambar, yaitu berupa kata dan huruf-huruf yang membentuk kata dari 
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gambar. Kartu kata bergambar yang dibuat oleh peneliti terbuat dari kertas karton 
yang cukup tebal agar tidak mudah robek Penggunaan media kartu kata 
bergambar dalam penelitian ini disesuaikan dengan tema dan sub tema yang 
sedang dilaksanakan, serta gambar dalam kartu kata dekat dengan lingkungan 
anak. Penggunaan media kartu kata bergambar ini diharapkkan mampu 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Kata Bergambar  
Media kartu kata bergambar memudahkan guru untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. Adapun kelebihan kartu kata bergambar sebagai media gambar 
menurut Sadiman (2009: 29-31) yaitu sebagai berikut: 
a. Gambar bersifat konkrit dan realistis sehingga mampu menunjukkan pokok 
masalah dibandingkan dengan media verbal. 
b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu karena tidak semua benda, 
objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas dan tidak selalu bisa dibawa. 
c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, misalnya sel atau 
penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat 
disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar. 
d. Media gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 
untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan 
kesalahpahaman.  
e. Media gambar harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa 
memerlukan peralatan khusus.  
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Selain kelebihan di atas, kartu kata bergambar sebagai media gambar juga 
memiliki kekurangan. Menurut Sadiman (2009:31) sebagai berikut: 
a. Media gambar hanya menekankan persepsi indera mata atau hanya  bisa 
dilihat karena hanya berupa gambar dan tulisan. Penggunaan media gambar 
tidak bisa didengar dan diraba. 
b. Gambar terlalu kompleks sehingga kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran. 
c. Media gambar ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.  
Adapun kelebihan kartu kata bergambar sebagai media gambar menurut 
Dhieni (2005) adalah sebagai berikut. 
a. Gambar terlihat konkret atau nyata terlihat. 
b. Gambar mampu mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan kemampuan daya 
indera manusia. 
c. Gambar dapat digunakan menjelaskan sesuatu masalah, baik masalah yang 
bersifat konkret ataupun abstrak. 
d. Gambar merupakan media yang mudah didapat dan murah. 
e. Gambar juga mudah digunakan, baik secara individual, kelompok, klasikal, 
seluruh kelas atau sekolah. 
Selain memiliki kelebihan di atas, media kartu kata bergambar sebagai 
media gambar juga memiliki kekurangan, yaitu: 
a. Terlalu menekankan pada persepsi mata (20% penyerapan informasi melalui 
audio/pendengaran, 80% melalui audio visual). 
b. Kelas akan penuh dengan gambar jika terlalu sering menggunakan gambar.  
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Media kartu kata bergambar yang digunakan peneliti juga memiliki 
kekurangan dan kelebihan. Adapun kelebihan media kartu kata bergambar yaitu 
bersifat konkrit sehingga mampu dihadirkan secara nyata, mampu mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu, mudah didapat dan murah, serta bisa digunakan 
oleh anak dengan mudah tanpa bantuan alat khusus. Media kartu kata bergambar 
juga memiliki kekurangan yaitu hanya terbatas pada pengamatan saja sehingga 
hanya bisa dilihat saja, kurang bisa digunakan dalam pembelajarann kelompok 
besar, selain itu juga mudah rusak karena media kartu kata bergambar yang dibuat 
dengan kertas karton akan mudah rusak apabila terkena air, sehingga 
penyimpanannya memerlukan tempat khusus. Melihat kelebihan kartu kata 
bergambar, peneliti akan mengoptimalkan kelebihannya agar kemampuan 
membaca permulaan anak berkembang sangat baik.  
4. Langkah-langkah Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar 
Musodah (2014: 31) mengemukakan langkah-langkah penggunaan media 
kartu kata bergambar dalam pembelajaran membaca di taman kanak-kanak, yaitu: 
a. Anak dibagi kedalam kelompok dan dikondisikan duduk dalam kelompoknya 
masing-masing. Satu kelompok terdiri dari 4 anak. 
b. Guru mempersiapkan media kartu kata bergambar dan mengenalkannya 
kepada anak. 
c. Guru memperkenalkan kartu kata bergambar, yaitu memperkenalkan satu 
persatu lambang bunyi huruf yang membentuk kata dan anak 




d. Anak menyebutkan suku kata yang ada pada media kartu kata bergambar. 
e. Anak menyebutkan suku kata yang membentuk kata yang ada pada kartu kata 
bergambar. 
f. Guru memberikan media kartu kata bergambar pada masing-masing anak 
dalam setiap kelompok, kemudian guru memberikan kesempatan terlebih 
dahulu kepada anak yang mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
g. Setiap anak di dalam kelompok tetap mendapatkan kesempatan untuk 
membaca kartu kata bergambar. 
Menurut Tim Repositori IAIN Pekalongan menyatakan bahwa dalam 
menggunakan media kartu kata bergambar sebagai media pembelajaran dapat 
dikelompokkan menjadi empat langkah, yaitu: 
a. Mengenal huruf alphabet dengan menunjukkan satu demi satu kartu huruf 
antara “a” sampai “z” yang diacak dan diajarkan bagaimana bunyinya. 
b. Mengenal perbedaan antara huruf vokal dengan huruf konsonan dan 
bagaimana cara membacarnya jika huruf konsonan digabungkan dengan huruf 
vokal menggunakan kartu huruf. 
c. Anak membaca huruf alphabet yang sudah dirangkai menjadi kata oleh 
peneliti. 
d. Anak merangkai huruf menjadi kata yang sesuai dengan gambar. 
Langkah-langkah penggunaan media kartu kata bergambar dalam 
pembelajaran mengacu pada pendapat Musodah dan Tim Repositori IAIN 
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Pekalongan, dan dalam pelaksanaannya dikembangkan berdasarkan kegiatan 
pembelajaran di taman kanak-kanak, yaitu: 
1. Anak dibagi kedalam kelompok dan dikondisikan duduk dalam kelompoknya 
masing-masing. Satu kelompok terdiri dari 4 anak. 
2. Guru mempersiapkan media kartu kata bergambar dan mengenalkannya 
kepada anak. 
3. Guru memperkenalkan kartu kata bergambar, yaitu memperkenalkan satu 
persatu lambang bunyi huruf yang membentuk kata dan anak 
menyebutkannya, serta melihat suku kata yang ada di bagian bawah kartu kata 
bergambar. 
4. Guru memberikan media kartu kata bergambar pada masing-masing anak 
dalam setiap kelompok.  
5. Guru menjelaskan peraturan dalam kegiatan menggunakan media kartu kata 
bergambar. Adapun kegiatan penggunaan media kartu kata bergambar yaitu: 
a. Anak menyebutkan kata yang ada pada kartu kata bergambar. 
b. Guru memperkenalkan satu persatu lambang bunyi huruf yang 
membentuk kata dan anak menyebutkannya. 
c. Anak diperkenalkan huruf alphabet dengan menunjukkan satu demi satu 
kartu huruf antara “a” sampai “z” dan diperkenalkan huruf vokal dan 
konsonan yang diacak dan diajarkan bagaimana bunyinya. 
d. Guru menyebutkan huruf vokal dengan huruf konsonan dan bagaimana 
cara membacarnya jika huruf konsonan digabungkan dengan huruf vokal 
menggunakan kartu huruf. 
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e. Anak menyebutkan suku kata yang ada pada media kartu kata bergambar. 
f. Anak menyebutkan dan mengubungkan suku kata membentuk kata yang 
ada pada kartu kata bergambar. 
g. Anak membaca gambar pada kartu kata bergambar, yaitu menyebutkan 
nama gambar dan menghubungkan gambar sesuai dengan kata yang tepat. 
6. Guru memberikan kesempatan terlebih dahulu kepada anak yang mampu 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
7. Setiap anak di dalam kelompok tetap mendapatkan kesempatan untuk 
membaca kartu kata bergambar. 
Penerapan penggunaan media kartu kata bergambar yakni melalui kegiatan 
mengenal hubungan huruf dan bunyi, menggabungkan huruf membentuk suku 
kata, menggabungkan suku kata membentuk kata, dan membaca gambar. Anak 
yang berhasil melaksanakan kegiatan membaca permulaan mendapatkan reward 
dari guru. 
D. Karakteristik Membaca Anak Usia Dini 
Menurut Tom & Sobol (dalam Dhieni, 2005: 5.4), anak usia taman kanak-
kanak sudah memiliki kesiapan membaca sehingga sudah bisa diajarkan 
membaca, Dhieni (2005: 5.17) juga mengatakan bahwa anak usia taman kanak-
kanak seharusnya sudah mampu atau sudah dapat diajarkan membaca seperti: 
a. Mampu memahami bahasa lisan, dimana anak mampu memahami kalimat 
sederhana dalam konteks komunikasi dan sesuai perkembangan bahasa anak. 
b. Melafalkan kata dengan jelas, anak mampu dengan jelas mengatakan kata dan 
dapat dimengerti oleh orang lain. 
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c. Mengingat kata yang didengar, anak mampu mengulang atau mengingat kata 
yang telah didengarnya sehingga apabila ia ditanya kembali anak mampu 
mengingat dan menjawab. 
d. Mampu melafalkan bunyi huruf, anak mampu melafalkan huruf-huruf abjad 
dengan baik setelah orang tua atau pendidik memberinya contoh. 
e. Mampu membedakan bunyi dengan baik, kemampuan yang dimaksud yaitu 
penglihatan dan pendengaran. Anak dapat membedakan bunyi huruf karena 
anak mengetahui bentuk huruf. 
Menurut Musfiroh (2005: 194) mengatakan bahwa perkembangan literasi 
anak usia 5 tahun telah dapat mengidentifikasi huruf-huruf dan membuat sendiri 
huruf-huruf tersebut. Anak juga dapat menikmati kegiatan membaca dan mengeja. 
Anak secara linguistik, memahami bahwa kata merupakan representasi simbolik 
dari objek atau referen tertentu. Anak telah memahami bahwa kata memiliki 
makna. Lebih lanjut menurut NAECY (National Assosiation Education for Young 
Children) dalam Musfiroh (2005: 194) anak usaia 5 tahun mampu menggunakan 
kosa kata yang terdiri dari 5.000 sampai 8.000 kata, sering memainkan kata-kata, 
adakalanya masih mengalami kendala mengucapkan fonem tertentu, dapat 
menggunakan kalimat lengkap dan lebih kompleks.  
 Menurut Bredekamp & Copple (dalam Musfiroh 2005: 195) menyatakan 
bahwa anak usia 6 tahun mengalami ledakan yang diikuti oleh masa transisi yang 
dramatis, yakni perpindahan dari ekspresi diri yang hanya bersifat oral ke ekspresi 
diri yang tertulis. Pada periode ini, kosa kata reseptif anak bertambah, bukan 
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hanya lewat mendengar tetapi juga lewat membaca, dan kosa kata ekspresif anak 
juga meluas dari komunikasi lisan ke komunikasi tertulis.  
 Berdasarkan pendapat di atas, karakteristik membaca anak usia dini yaitu 
anak sudah mampu menggunakan kosakata 5.000 sampai 8.000 kata. Selain itu, 
anak sudah mampu melafalkan bunyi huruf namun terkadang masih kesulitan 
mengucapkan fonem tertentu, sehingga pendidik harus memberikan dan 
memahami karakteristik anak untuk memudahkan meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan anak.  
E. Kerangka Pikir  
 Kemampuan membaca permulaan anak yaitu kemampuan memahami 
hubungan huruf menjadi bunyi, memahami huruf vokal dan konsonan, 
menggabungkan huruf menjadi kata atau suku kata, dan mampu menyebutkan 
gambar yang memiliki kata sederhana. Membaca permulaan anak berada pada 
proses recording dan decoding yang menekankan pada proses perceptual yaitu 
mengenal hubungan rangkaian huruf dengan bunyi bahasa. Berdasarkan hasil 
observasi di TK PKK Marsudisiwi menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
permulaan anak pada kelompok B mulai berkembang. Hal ini dapat dilihat bahwa 
anak pada kelompok B di TK PKK Marsudisiwi masih mengalami kesulitan 
dalam mengidentifikasi dan mengenal simbol huruf, masih mengikuti contoh yang 
diberikan, serta anak masih pasif dalam pembelajaran. Hal ini karena guru hanya 
menuliskan huruf dikertas kemudian ditempelkan di papan tulis.   
  Media adalah perantara untuk menyampaikan informasi kepada siswa 
yang merangsang minat dan perhatian peserta didik mengikuti kegiatan 
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pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan sikap. Penerapan 
media yang tepat untuk mengajarkan belajar membaca permulaan anak akan 
mempermudah anak mengenal simbol dan bunyi huruf. Salah satu media yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan membaca permulaan anak pada anak 
kelompok B di TK PKK Marsudisiwi adalah dengan menggunakan media kartu 
kata bergambar. 
 Media kartu kata bergambar merupakan kartu yang berbentuk persegi 
panjang yang di dalamnya terdapat gambar dan termasuk media visual sehingga 
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Dalam hal 
ini kartu kata bergambar digunakan untuk mempermudah guru mengajarkan 
membaca permulaan untuk anak usia dini. Berikut skema kerangka pikir yang 
dapat dilihat pada gambar. 
 
























F. Hipotesis Tindakan 
  Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat disimpulkan hipotesis tindakan  
sebagai berikut: “kemampuan membaca permulaan anak dapat ditingkatkan 
menggunakan media kartu kata bergambar pada kelompok B di TK PKK 
























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Arikunto (2007: 
3) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Menurut Sanjaya (2010: 26) penelitian tindakan kelas merupakan proses 
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya 
untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis pengaruh dari perlakuan tersebut. 
Tindakan yang dilakukan sebagai upaya untuk memecahkan masalah yang ada. 
Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini merupakan upaya memecahkan 
masalah kemampuan membaca permulaan yang sengaja dimunculkan yang terjadi 
disebuah kelas dengan cara melakukan tindakan menggunakan media kartu kata 
bergambar untuk menganalisis pengaruh dari tindakan yang dilakukan.  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas kolaboratif. Penelitian tindakan kelas kolaboratif menurut Akbar 
(2010: 36) yaitu peneliti berkolaborasi dengan seorang kolaborator. Pada 
penelitian ini guru kelompok B di TK PKK Marsudisiwi sebagai kolaborator 
sedangkan mahasiswa sebagai pengamat. Desain penelitian yang dipilih adalah 
kegiatan berkelanjutan atau siklus. Berdasarkan desain yang dikembangkan  Kurt 
Lewis (dalam Arikunto, 2010: 131) didasarkan atas konsep pokok bahwa 
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penelitian siklus terdiri atas empat komponen pokok yang merupakan tahapan, 
yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting).  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Menurut Suwandi (2010: 55) subjek penelitian merupakan siswa dan guru 
yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. Subjek dalam penelitian tindakan 
ini adalah anak-anak kelompok B TK PKK Marsudisiwi  yang berjumlah 13 anak, 
yang terdiri dari 7 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. 
Arikunto (2007: 24) mengatakan bahwa objek penelitian merupakan 
sesuatu yang aktif dan dapat dikenai aktivitas, bukan objek yang sedang diam dan 
tanpa gerak. Objek yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah kemampuan 
membaca permulaan anak di TK PKK Marsudisiwi.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kelompok B TK PKK Marsudisiwi yang 
beralamatkan di dusun Gunungkelir Pleret Bantul. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 
2016/2017 di TK PKK Marsudisiwi yakni dari bulan Maret-Mei 2017.  
D. Desain Penelitian  
Penelitian tindakan kelas kolaboratif ini menggunakan acuan model siklus 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang dimodifikasi Arikunto 













Gambar 3. Siklus Kemmis & Mc Taggart. 
Adapun tahapan-tahapan penelitian Kemmis dan Mc Targgart (dalam 
Suharsimi Arikunto, 2010: 131) terdiri dari perencanaan (planning), tindakan 
(acting) & pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Kemmis dan Mc 
Targgart memandang komponen sebagai tahapan dalam satu siklus sehingga 
menyatukan dua komponen, yaitu tindakan(acting) dan pengamatan (observing) 
sebagai satu kesatuan. Adapun tahapan dari desain tersebut dapat dijelaskan 
sebaga berikut: 
1. Perencanaan (planning) 
Menurut Arikunto (2007: 17), perencanaan (planning) adalah menjelaskan 
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 
tersebut dilakukan. Dalam penelitian ini rencana tindakan akan dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak menggunakan media kartu 
kata bergambar di TK PKK Marsudisiwi. Perencanaan tindakan dilakukan secara 
berkolaborasi antara peneliti dan guru.  
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2. Tindakan dan Pengamatan (acting & observing) 
Menurut Arikunto (2007: 18), tindakan adalah pelaksanaan yang 
merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan yaitu mengenakan 
tindakan di kelas. Pada tahap pelaksanaan guru harus ingat dan berusaha mentaati 
yang sudah dirumuskan dalam rancangan. Dalam hal ini yang melakukan tindakan 
adalah guru sesuai dengan RKH (Rencana Kegiatan Harian) yang sudah dibuat. 
Bersamaan dengan proses tindakan, peneliti mengamati atau mengobservasi apa 
yang terjadi ketika tindakan berlangsung. Peneliti mengamati apakah kartu kata 
bergambar mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak.  
3. Refleksi (reflecting) 
Menurut Arikunto (2007: 19), refleksi merupakan kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan ini untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh kartu kata bergambar untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak. Refleksi ini juga memberikan gambaran 
apakah pelaksanaan yang sudah dilakukan sesuai dengan rencana dan untuk 
mencermati hal-hal yang masih perlu diperbaiki. Refleksi dilakukan setelah 
pelaksanaan tindakan selesai dan mengacu pada hasil observasi yang sudah 
dilakukan pada siklus I untuk mengetahui kekurangan, kelebihan dan kendala 
yang dialami selama melaksanakan siklus I. Hasil refleksi akan dijadikan 






E. Prosedur Penelitian  
Berikut ini akan dijabarkan mengenai tahapan-tahapan yang perlu  
dipersiapkan dan dilaksanakan pada saat melakukan penelitian. Pelaksanaan 
dalam siklus I yang akan dilaksanakan terdiri atas: 
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan dalam penelitian ini akan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut, yaitu: 
a. Berdiskusi dengan kegiatan yang akan dilakukan dan media kartu kata 
bergambar yang akan digunakan. 
b. Membuat rencana kegiatan harian (RKH) yang akan digunakan sebagai 
pedoman bagi guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran di kelas.  
c. Peneliti menyiapkan kartu kata bergambar yang digunakan sesuai tema. 
d. Menyiapkan instrumen pengamatan dalam bentuk lembar observasi untuk 
mengetahui kemampuan memahami hubungan huruf menjadi bunyi, 
menggabungkan huruf membentuk suku kata, menggabungkan suku kata 
membentuk kata, dan menyebutkan gambar yang memiliki kata.  
2. Pelaksanaan dan Observasi 
a. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelompok B sedangkan peneliti 
melakukan pengamatan selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan harian yang telah dibuat. Dalam satu 
siklus dilaksanakan tiga kali pertemuan, dengan durasi setiap pertemuan kurang 
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lebih 60 menit. Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
kartu kata bergambar dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Anak dibagi kedalam kelompok dan dikondisikan duduk dalam kelompoknya 
masing-masing. Satu kelompok terdiri dari 4 anak. 
2. Guru mempersiapkan media kartu kata bergambar dan mengenalkannya 
kepada anak. 
3. Guru memperkenalkan kartu kata bergambar, yaitu memperkenalkan satu 
persatu lambang bunyi huruf yang membentuk kata dan anak 
menyebutkannya, serta melihat suku kata yang ada di bagian bawah kartu kata 
bergambar. 
4. Guru memberikan media kartu kata bergambar pada masing-masing anak 
dalam setiap kelompok.  
5. Guru menjelaskan peraturan dalam kegiatan menggunakan media kartu kata 
bergambar. Adapun kegiatan penggunaan media kartu kata bergambar yaitu: 
a. Anak menyebutkan kata yang ada pada kartu kata bergambar. 
b. Guru memperkenalkan satu persatu lambang bunyi huruf yang 
membentuk kata dan anak menyebutkannya. 
c. Anak diperkenalkan huruf alphabet dengan menunjukkan satu demi satu 
kartu huruf antara “a” sampai “z” dan diperkenalkan huruf vokal dan 
konsonan yang diacak dan diajarkan bagaimana bunyinya. 
d. Guru menyebutkan huruf vokal dengan huruf konsonan dan bagaimana 
cara membacarnya jika huruf konsonan digabungkan dengan huruf vokal 
menggunakan kartu huruf. 
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e. Anak menyebutkan suku kata yang ada pada media kartu kata bergambar. 
f. Anak menyebutkan dan mengubungkan suku kata membentuk kata yang 
ada pada kartu kata bergambar. 
g. Anak membaca gambar pada kartu kata bergambar, yaitu menyebutkan 
nama gambar dan menghubungkan gambar sesuai dengan kata yang tepat. 
6. Guru memberikan kesempatan terlebih dahulu kepada anak yang mampu 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
7. Setiap anak di dalam kelompok tetap mendapatkan kesempatan untuk 
membaca kartu kata bergambar. 
4. Observasi/pengamatan 
Tahap observasi atau pengamatan dilakukan oleh observer dalam hal ini 
peneliti. Pelaksanaan tahap observasi bersamaan dengan berlangsungnya proses 
pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
dan mengumpulkan data hasil tindakan yang sudah dilakukan untuk dievaluasi 
sebagai landasan untuk melakukan refleksi dalam melakukan rencana tindakan 
siklus selanjutnya. 
Observasi/pengamatan dilakukan berdasarkan pedoman dalam lembar 
observasi yang berisi tentang indikator penelitian yang digunakan dalam 
penelitian untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Adapun 
kriteria yang digunakan dalam lembar observasi untuk meningkatkan membaca 
permulaan anak anak yaitu kemampuan memahami hubungan huruf menjadi 
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bunyi, menggabungkan huruf membentuk suku kata, menggabungkan suku kata 
membentu kata, dan mampu menyebutkan gambar yang memiliki kata.  
3. Refleksi 
Refleksi dilakukan oleh peneliti bersama dengan kolaborator. Pelaksanaan 
refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tahap tindakan dan observasi/pengamat 
selesai dilaksanakan. Dalam kegiatan refleksi, peneliti dan kolaborator 
mengumpulkan data hasil observasi. Kemudian, peneliti bersama kolaborator 
mengelola dan menganalisis data hasil observasi, selanjutnya melakukan diskusi 
untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan. Tahap selanjutnya, akan 
menghasilkan kesimpulan mengenai tercapainya tujuan penelitian. Apabila masih 
ditemukan masalah atau hambatan dan tujuan penelitian belum tercapai maka 
peneliti bersama kolaborator mencari jalan keluar terhadap masalah dan hambatan 
yang mungkin muncul agar dibuat perbaikan pada siklus selanjutnya.  
F. Metode Pengumpulan Data 
Arikunto (2006: 160) mengatakan bahwa metode pengumpulan data 
merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitian. Peneliti memilih beberapa metode pengumpulan data sebagai upaya 
melakukan tindakan meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak di TK 
PKK Marsudisiwi. Adapun metode pengumpulan data yang dipilih adalah 
observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Obervasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indera. Observasi dapat dilakukan melalui 
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penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Observasi dapat 
dilakukan menggunakan dua cara, yaitu observasi non-sistematis yang dilakukan 
oleh pengamat dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan sedangkan 
observasi sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan mengunakan pedoman 
sebagai instrumen penelitian (Arikunto, 2006:156-157). 
Penelitan ini menggunakan observasi sistematis dimana peneliti 
menggunakan instrumen penelitian dalam kegiatan observasi. Observasi 
dilakukan sebelum kegiatan penelitian atau pra tindakan, dan saat dilakukan 
tindakan. Observasi dilakukan peneliti dengan mengamati kemampuan membaca 
permulaan anak sesuai dengan instrumen penelitian yang digunakan. Observasi 
dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan pembelajaran dan dibantu oleh guru kelas.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu barang-barang tertulis sehingga dalam hal ini peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya maupun berupa 
foto (Arikunto, 2006: 158). Dokumentasi foto dilakukan untuk 
mendokumentasikan proses pembelajaran atau hasil pembelajaran. Dokumentasi 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto dan RKH (Rencana Kegiatan 
Harian). 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2015: 85) instrumen penelitian merupakan semua alat 
yang akan digunakan untuk mengumpulkan data tentang semua proses 
pembelajaran. Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
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observasi. Pedoman observasi dibuat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di TK PKK Marsudisiwi. 
Arikunto (2006:156) mengatakan bahwa observasi merupakan kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera. Observasi dilakukan secara sistematis menggunakan instrumen penelitian  
berupa check list atau daftar cek. Adapun lembar observasi penelitian ini berupa 
kisi-kisi instrumen penelitian. Berikut tabel kisi-kisi lembar observasi instrumen 
kemampuan membaca permulaan anak. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Kemampuan Membaca permulaan anak 
Anak TK PKK Marsudisiwi 
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Tahap selanjutnya setelah membuat kisi-kisi adalah membuat rubrik 
penilaian. Rubrik penilaian digunakan untuk membantu guru mempermudah 
penilaian kegiatan yang sudah dilakukan oleh anak selama proses penelitian. 
Adapun rubrik penilaian dapat dilihat pada lampiran 1. 
H. Teknik Analisis Data 
Menganalisis data merupakan suatu proses mengolah dan 
menginterpretasikan data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi 
sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan 
tujuan penelitian (Sanjaya, 2010: 106). Analisis data dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil observasi penilaian instrumen yang sesuai dengan kriteria 
yang sudah ditentukan. Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data deskriptif kuantitatif dengan persentase. Analisis data kuantitatif 
digunakan untuk menentukan peningkatan hasil kemampuan membaca permulaan 
anak sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan. Data yang terkumpul 
dalam lembar observasi check list  kemudian dihitung menggunakan rumus 
persentase.  
Adapun rumus yang digunakan peneliti untuk mengetahui persentase 
pencapaian keberhasilan membaca permulaan anak dalam penelitian ini 
menggunakan rumus dari Yoni (2010: 176).  
           
                                   
                          
      
 Dari hasil perhitungan rumus di atas, hasil yang diperoleh selanjutnya 
diinterpretasikan menjadi 4 kriteria yang diambil dari Yoni (2010: 175-176) yang 
kemudian dimodifikasi oleh peneliti.  
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Berikut kriteria interpretasinya: 
1. Kriteria Belum Berkembang (BB) antara  (0% - 25%). 
2. Kriteria Mulai Berkembang (MB) antara (26% - 50%). 
3. Kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) antara (51% - 75%). 
4. Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) antara (76% - 100%). 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis sebagai bahan pertimbangan 
pengambilan tindakan selanjutnya tentang peningkatan kemampuan membaca 
permulaan anak yang terjadi setelah menggunakan kartu kata bergambar. 
I. Kriteria Keberhasilan  
Keberhasilan dalam penelitian ini akan terlihat dengan adanya peningkatan 
terhadap kemampuan membaca permulaan anak. Penelitian ini dianggap berhasil 
apabila rata-rata kemampuan membaca permulaan anak di TK PKK Marsudisiwi 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
  Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah TK PKK Marsudisiwi 
yang beralamatkan di Gunungkelir Pleret Bantul. TK PKK Marsudisiwi 
merupakan lembaga pendidikan swasta yang berdiri pada tanggal 20 Juli 1987 
yang dirintis oleh para tokoh masyarakat dusun Gunungkelir Pleret Bantul. TK 
PKK Marsudisiwi berada dekat rumah penduduk dan di samping tempat 
pemakaman umum (TPU) serta jauh dari jalan raya sehingga nyaman untuk 
kegiatan pembelajaran. TK PKK Marsudisiwi memiliki sarana dan prasarana yang 
cukup lengkap, memiliki dua ruang kelas, yang terdiri dari satu ruang kelompok A 
dan satu ruang kelompok B, satu ruang guru, satu UKS, satu kamar mandi, satu 
dapur dan satu ruang bermain. Selain itu, TK PKK Marsudisiwi juga memiliki alat 
permainan edukatif, baik indoor maupun outdoor, dan alat drumband. 
  Pembelajaran di TK PKK Marsudisiwi masih menggunakan kurikulum 
2010 yang diampu oleh dua orang guru, yaitu satu guru kelompok A dan satu guru 
kelompok B yang merangkap sebagai Kepala TK PKK Marsudisiwi. Pendidikan 
guru di TK PKK Marsudisiwi terdiri satu guru yang sudah S1 dan satu guru 
lulusan SMA. Selain itu, TK PKK Marsudisiwi juga memiliki kegiatan penunjang 
antara lain tari, drumband, dan membaca surat al-quran dan hadist. Penelitian ini 
dilakukan pada anak  kelompok B TK PKK Marsudisiwi yang berjumlah 13 anak 
yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Kelompok B di TK PKK 
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Marsudisiwi diampu oleh satu orang guru kelas yang bernama Ibu Ummi 
Salamah, S.Pd. AUD. Kegiatan pembelajaran di kelompok B dilakukan secara 
klasikal meskipun pada rencana kegiatan harian menggunakan model 
pembelajaran area. Namun, pada saat penelitian berlangsung pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan secara area  yang disesuaikan dengan keadaan kelas yang 
menumpang di rumah warga dikarenakan gedung taman kanak-kanak yang sedang 
direnovasi. Dimana pelaksanaan beberapa area  dilaksanakan secara berdekatan 
kecuali pelaksanaan area baca dan tulis. Dalam pelaksanaan area baca dan tulis 
dilakukan sedikit terpisah dengan area yang lain agar lebih fokus.  
  Pelaksanaan awal penelitian, suasana kelas gaduh dimana banyak terdapat 
anak yang ikut ke area baca dan tulis ketika mereka tidak seharusnya di area baca 
dan tulis. Hal ini membuat anak yang berada di area baca dan tulis merasa 
perhatiannya terganggu sehingga mengganggu konsentrasi dan proses 
pembelajaran.  
2. Deskripsi Data Kemampuan Membaca Permulaan Anak 
a. Data Awal Kemampuan Membaca Permulaan Anak 
Data awal kemampuan membaca permulaan anak sebelum dilaksanakan 
tindakan kelas dilaksanakan selama dua hari selama proses pembelajaran yaitu 
tanggal 15 dan 17 Maret 2017 untuk mengetahui dan mencari informasi keadaan 
awal kemampuan membaca permulaan anak. Pengamatan dilakukan dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi untuk mengungkap kemampuan awal 
anak dalam menunjuk huruf yang disebutkan, menyebutkan huruf yang ditunjuk, 
menggabungkan huruf membentuk suku kata, menggabungkan suku kata 
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membentuk kata, menyebutkan nama gambar dan menghubungkan gambar 
dengan kata tidak menggunakan media kartu kata bergambar.  
Berdasarkan data awal yang diperoleh melalui observasi dapat diketahui 
bahwa kemampuan membaca permulaan anak masih perlu upaya peningkatan. 
Dalam hal ini upaya peningkatan membaca permulaan anak menggunakan media 
kartu kata bergambar. Adapun hasil observasi yang dilakukan dalam upaya 
mengetahui kemampuan membaca permulaan anak di TK PKK Marsudisiwi dapat 
diketahui dari tabel data yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 3. Persentase  Kemampuan Membaca Permulaan Anak pada Tahap Pra 
Tindakan  
No. Kriteria Penilaian  Persentase 
1. Mengenal hubungan huruf menjadi bunyi 61,5% (BSH) 
2. Menggabungkan huruf membentuk suku kata 51,9% (BSH) 
3. Menggabungkan suku kata membentuk kata 51,9% (BSH) 
4. Menyebutkan gambar yang memiliki kata 51,9% (BSH) 
Rata-rata 54,3% (BSH) 
   
 Berdasarkan persentase di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca permulaan anak masih pada tahap berkembang sesuai 
harapan (BSH). Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase rata-rata kemampuan 
membaca permulaan anak adalah 54,3% dalam kategori berkembang sesuai 
harapan (BSH) sedangkan indikator keberhasilan 76%. Keadaan ini menjadi salah 
satu landasan peneliti untuk melakukan sebuah tindakan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak. Dengan demikian, perlu perbaikan 
terhadap kemampuan membaca permulaan anak menggunakan media kartu kata 
bergambar. Media kartu kata bergambar dipilih sebagai salah satu alternatif 
penggunaan media dalam upaya peningkatan kemampuan membaca permulaan 
anak, karena media kartu kata bergambar bersifat konkrit sehingga mampu 
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dihadirkan secara nyata, mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, mudah 
didapat dan murah, serta bisa digunakan oleh anak dengan mudah tanpa bantuan 
alat khusus sehingga anak memperoleh kebermaknaan dalam proses pembelajaran 
dan terjalin interaksi dalam pembelajaran. Berdasarkan tabel 3, persentase 
kemampuan membaca permulaaan anak pada tahap pra tindakan dapat diketahui 
lebih jelas pada gambar 4 berikut ini. 
 
Gambar 4. Histogram Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Anak  pada Tahap 
Pra Tindakan Per Indikator 
 
 Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan memabaca 
permulaan anak yaitu sebesar 54,3% pada tahap berkembang sesuai harapan 
(BSH) belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti yakni 
sebesar 76%. Adapun rata-rata kemampuan membaca permulaan anak pra 
tindakan dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 5. Histogram Rata-rata Kemampuan Membaca Permulaan Anak Pra 
Tindakan 
 
b. Data Hasil Tindakan Siklus I tentang Kemampuan Membaca Permulaan 
Anak 
1. Tahap Perencanaan Siklus I 
 Tahap perencanaan dalam penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut: 
a. Berdiskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dituangkan dalam rencana 
kegiatan harian (RKH) sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan 
tindakan di kelas. 
b. Menyerahkan rencana kegiatan harian (RKH) kepada guru sehari sebelum 
dilaksaksanakan tindakan. RKH dibuat berdasarkan dengan tema alat 
komunikasi dengan menggunakan kriteria yang sesuai. Pada pertemuan 
pertama, kedua dan ketiga tema alat komunikasi dengan sub tema macam-
macam alat komunikasi. 
c. Menyiapkan lembar instrumen pengamatan dalam bentuk lembar observasi, 














Nilai Rata-rata Pratindakan (dalam Persen) 
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lembar kerja anak (LKA) yang digunakan sebagai penunjang kegiatan 
pembelajaran. 
d. Menyiapkan media yang akan digunakan dalam setiap pertemuan disesuaikan 
dengan tema pembelajaran yaitu: 
1. Pertemuan pertama, guru mempersiapkan kartu huruf yang digunakan 
untuk mengenal hubungan huruf dengan bunyi. Kartu huruf yang 
digunakan dalam pertemuan pertama yaitu huruf-huruf abjad dari huruf 
/a/ sampai dengan huruf /z/. Selain mempersiapkan kartu huruf, guru juga 
mempersiapkan kartu kata bergambar untuk membantu anak 
menggabungkan huruf membentuk suku kata. Kegiatan menghubungkan 
suku kata membentuk kata, anak diberikan 15 huruf konsonan /b/, /p/, /m/, 
/t/, /d/, /s/, /n/, /r/, /l/, /c/, /j/, /y/, /k/, /g/, /h/ serta 5 huruf vokal /a/, /i/, /u/, 
/e/, dan /o/. Anak menggabungkan huruf membentuk suku kata sesuai 
dengan suku kata yang ada pada kartu kata bergambar atau sesuai 
keinginan anak sendiri. 
2. Pertemuan kedua, guru menyiapkan kartu kata bergambar dan kartu suku 
kata yang akan digunakan untuk menggabungkan suku kata menjadi kata. 
Berikut kata yang harus digabungkan /su-rat/, /ra-dio/, /ko-ran/, /be-duk/, 
dan /lon-ceng/. 
3. Pertemuan ketiga, guru menyiapkan kartu kata bergambar dan kartu huruf 
serta kartu gambar sebanyak 10 kartu yang terdiri dari kata dan gambar 
/radio/, /beduk/, /surat/, /koran/, /gong/, /lonceng/, /telepon/, /peluit/, 
/gendang/, dan /gamelan/. 
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e. Menyiapkan ruang kelas serta perlengkapan yang diperlukan selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Tahap Pelaksanaan dan Observasi Siklus I 
 Tahap pelaksanaan dan observasi penelitian pada siklus I dilaksanakan 
sebanyak tiga kali pertemuan dan dilaksanakan berdasarkan  rencana kegiatan 
harian (RKH) yang sesuai dengan tema pembelajaran dengan durasi kurang lebih 
60 menit dalam satu kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru 
kelompok B sedangkan peneliti melaksanakan tahapan observasi kegiatan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. 
Pelaksanaan pra tindakan dilakukan pada tanggal 15 dan 17 Maret 2017. 
Pelaksanaan dan observasi pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 
2017, 22 Maret 2017, dan 24 Maret 2017.  
a. Pelaksanaan Siklus I 
 Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. 
Pelaksanaan tindakana siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 20 Maret 2017, pertemuan kedua hari Rabu tanggal 22 Maret 2017, dan 
pertemuan ketiga hari Jumat tanggal 24 Maret 2017. Pelaksanaan tindakan dalam 
setiap pertemuan dilakukan berdasarkan panduan rencana kegiatan harian (RKH) 
yang telah dibuat sesuai dengan tema dan sub tema, dalam pelaksanaannya 
bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan. Rencana kegiatan 
harian (RKH) dibuat oleh peneliti bersama dengan guru kelompok B. Proses 
pelaksanaan tindakan membaca permulaan anak  dilakukan oleh guru kelompok B 
sedangkan peneliti mengamati, menilai, dan mendokumentasikan semua tindakan 
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yang dilakukan selama proses pembelajaran di dalam kelas. Berikut deskripsi 
pelaksanaan tindakan pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga 
siklus I: 
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
 Pelaksanaan pertama siklus I dilaksanakan pada Senin, 20 Maret 2017 
dengan tema alat komunikasi dan sub tema macam-macam alat komunikasi. 
Kegiatan sebelum pembelajaran guru memberikan salam, menanyakan kabar anak 
serta menanyakan siapa yang tidak berangkat. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
melakukan hafalan surat ar-rahman, dan menghafal hadist dipimpin oleh anak 
dibantu guru. Kemudian kegiatan awal dilaksanakan dengan kegiatan outdoor 
bermain estafet setelah itu anak masuk ke ruang kelas untuk melakukan apersepsi 
tentang macam-macam alat komunikasi. Guru memberikan informasi kepada anak 
bahwa alat komunikasi terbagi atas dua macam, yaitu alat komunikasi modern dan 
tradisional.  
 Guru memberikan informaasi bahwa alat komunikasi modern misalnya 
laptop, dan alat komunikasi tradisional misalnya kentongan. Setelah diberikan 
penjelasan guru menanyakan kembali, lalu anak memberikan jawaban bervariasi 
misalnya beduk, surat, telepon, handphone. Ada beberapa anak yang 
menceritakan tentang alat-alat komunikasi yang dimiliki dan pernah dilihatnya. 
Anak mengungkapkan macam-macam alat komunikasi, setelah itu, guru 
merangkum secara keseluruhan dari jawaban anak-anak tentang macam-macam 
alat komunikasi. Setelah anak mengerti macam-macam alat komunikasi, guru 
menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan dan memperkenalkan media 
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kartu kata bergambar dan kartu huruf yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran.  
 Sebelum melaksanakan kegiatan inti, guru membagi kelas menjadi tiga 
kelompok sesuai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. Guru menjelaskan 
pelaksanaan kegiatan, disetiap kelompok sudah terdapat kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh anak. Kemudian guru memanggil 4-5 anak untuk memasuki 
kelompok membaca permulaan. Anak yang belum mendapat giliran membaca 
permulaan melaksanakan kegiatan yang lainnya yang sudah disiapkan guru dalam 
kelompok yang sudah ada kegiatan yang akan dilaksanakan. Lembar kerja anak 
dan alat tulis sudah disiapkan di kelompok yang akan dikerjakan anak. Kelompok 
yang mendapat giliran pertama melakukan kegiatan membaca permulaan 
dijelaskan dan dikenalkan media kartu kata bergambar dan kartu huruf yang akan 
digunakan selama proses kegiatan membaca permulaan yaitu menjelaskan 
gambar maupun kata yang ada pada kartu kata bergambar. Selanjutnya guru 
menyusun huruf-huruf membentuk suku kata yang ada pada kartu kata bergambar 
ataupun sesuai keinginan guru. Guru membagikan kartu huruf pada masing-
masing anak yang ada di kelompok membaca permulaan anak. 
  Anak menyebutkan dan menunjuk huruf-huruf abjad /a/ sampai dengan /z/. 
Sebelumnya guru memberikan pertanyaan kepada anak, anak yang ingin 
menjawab mengangkat tangan. Anak yang mampu menjawab mendapatkan giliran 
pertama menyebutkan dan menunjuk 26 huruf abjad /a/ sampai /z/. Anak  
menggabungkan huruf membentuk suku kata sesuai dengan suku kata yang ada 
pada kartu kata bergambar atau sesuai keinginan anak sendiri namun setiap anak 
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tetap mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan menyebutkan dan 
menunjuk 26 huruf abjad serta menghubungkan huruf membentuk suku kata. 
  Kegiatan inti pembelajaran yang dilaksanakan dalam siklus I pertemuan 
pertama yaitu menyebutkan dan menunjuk huruf vokal dan konsonan, 
menyebutkan huruf vokal dan konsonan untuk digabungkan menjadi bunyi suku 
kata tertentu, menunjukkan alat komunikasi sesuai dengan fungsinya, dan 
memberi tanda (x) pada gambar anak menangis dan tanda (√) tertawa. Kegiatan 
pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak dilakukan 
pada kegiatan menyebutkan dan menunjuk huruf vokal dan konsonan, 
menyebutkan huruf vokal dan konsonan untuk digabungkan menjadi bunyi suku 
kata tertentu. Kegiatan menyebutkan dan menunjuk huruf vokal dan konsonan 
dengan kriteria penilaian mengenal hubungan huruf menjadi bunyi yang memiliki 
indikator mampu menunjuk huruf yang disebutkan dan mampu menyebutkan 
huruf yang ditunjuk. Kegiatan menyebutkan huruf vokal dan konsonan untuk 
digabungkan menjadi bunyi suku kata tertentu dengan kriteria penilaian 
menggabungkan huruf membentuk suku kata yang memiliki indikator 
menggabungkan huruf membentuk suku kata dan membacanya.  
 Kegiatan menyebutkan huruf vokal dan konsonan yang dilaksanakan 
dalam kegiatan inti yaitu anak menyebutkan dan menunjuk huruf abjad sebanyak 
26 huruf yaitu dari huruf /a/ sampai /z/. Kegiatan menyebutkan huruf vokal dan 
konsonan untuk digabungkan menjadi bunyi suku kata tertentu, anak 
menghubungkan huruf konsonan menjadi suku kata sesuai keinginan anak atau 
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sesuai dengan suku kata awal yang ada pada kartu kata bergambar atau sesuai 
keinginan anak sendiri. 
 Adapun prosedur pembelajaran menggunakan media kartu kata bergambar 
dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
a. Anak dibagi kedalam kelompok dan dikondisikan duduk dalam kelompoknya 
masing-masing. Satu kelompok terdiri dari 4 anak. 
b. Guru mempersiapkan media kartu kata bergambar dan mengenalkannya 
kepada anak. 
c. Guru memperkenalkan kartu kata bergambar, yaitu memperkenalkan satu 
persatu lambang bunyi huruf yang membentuk kata dan anak 
menyebutkannya, serta melihat suku kata yang ada di bagian bawah kartu kata 
bergambar. 
d. Guru memberikan media kartu kata bergambar pada masing-masing anak 
dalam setiap kelompok.  
e. Guru menjelaskan peraturan dalam kegiatan menggunakan media kartu kata 
bergambar. Adapun kegiatan penggunaan media kartu kata bergambar yaitu: 
1. Anak menyebutkan kata yang ada pada kartu kata bergambar. 
2. Guru memperkenalkan satu persatu lambang bunyi huruf yang 
membentuk kata dan anak menyebutkannya. 
3. Anak diperkenalkan huruf alphabet dengan menunjukkan satu demi satu 
kartu huruf antara “a” sampai “z” dan diperkenalkan huruf vokal dan 
konsonan yang diacak dan diajarkan bagaimana bunyinya. 
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4. Guru menyebutkan huruf vokal dengan huruf konsonan dan bagaimana 
cara membacarnya jika huruf konsonan digabungkan dengan huruf vokal 
menggunakan kartu huruf. 
5. Anak menyebutkan suku kata yang ada pada media kartu kata bergambar. 
6. Anak menyebutkan dan mengubungkan suku kata membentuk kata yang 
ada pada kartu kata bergambar. 
7. Anak membaca gambar pada kartu kata bergambar, yaitu menyebutkan 
nama gambar dan menghubungkan gambar sesuai dengan kata yang tepat. 
f. Guru memberikan kesempatan terlebih dahulu kepada anak yang mampu 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
g. Setiap anak di dalam kelompok tetap mendapatkan kesempatan untuk 
membaca kartu kata bergambar. 
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada saat kegiatan inti 
sehingga untuk kegiatan pembukaan dan penutup hampir sama dalam setiap 
pertemuan. Kegiatan diawali dengan berdoa, hafalan surat ar-rahman, hafalan 
hadist-hadist nabi, dan kegiatan penutup anak diajak untuk berdoa sesudah 
belajar, doa keluar kelas, doa naik kendaraan diakhiri dengan ucapan salam dan 
berjabat tangan sebelum pulang.  
2. Pertemuan Kedua Siklus I 
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Maret 2017 dengan 
tema alat komunikasi, sub tema macam alat komunikasi. Kegiatan diawali dengan 
mengulas kegiatan yang sudah dilakukan sebelumnya dan melaksanakan 
apersepsi. Setelah itu, guru membagi anak menjadi tiga kelompok sesuai dengan 
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kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah itu memilih 4-5 anak untuk terlebih 
dahulu melaksanakan kegiatan membaca permulaan, anak yang lain memilih 
kegiatan yang sudah disiapkan guru. Guru membagi lembar kerja anak dan alat 
tulis pada setiap kelompok. Setalah itu, anak diminta untuk melaksanakan 
kegiatan. Anak yang cepat selesai melaksanakan kegiatan diberikan kegiatan 
pengaman agar tidak membuat suasana kelas gaduh dan mengganggu teman yang 
belum selesai melaksanakan kegiatan.  
 Berikut kegiatan inti yang dilaksanakan pada pertemuan kedua terdiri dari 
menyebutkan huruf vokal dan konsonan untuk digabungkan menjadi bunyi suku 
kata tertentu, menghubungkan dan menyebutkan suku kata menjadi kata sesuai 
dengan gambar yang melambangkannya, menggambar bebas alat-alat 
komunikasi, mengerjakan maze anak yang mencari koran. Selama proses 
pembelajaran membaca permulaan, anak menyebutkan huruf vokal dan konsonan 
untuk digabungkan menjadi bunyi suku kata tertentu, menghubungkan dan 
menyebutkan suku kata menjadi kata sesuai dengan gambar yang 
melambangkannya menggunakan media kartu kata bergambar. 
 Kegiatan pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
anak dilakukan pada menyebutkan huruf vokal dan konsonan untuk digabungkan 
menjadi bunyi suku kata tertentu serta menghubungkan dan menyebutkan suku 
kata menjadi kata sesuai dengan gambar yang melambangkannya. Kegiatan 
menyebutkan huruf vokal dan konsonan untuk digabungkan menjadi bunyi suku 
kata tertentu dengan kriteria penilaian menggabungkan huruf membentuk suku 
kata menggunakan indikator menggabungkan huruf membentuk suku kata. 
 71 
 
Kegiatan menghubungkan dan menyebutkan suku kata menjadi kata sesuai 
dengan gambar yang melambangkannya dengan kriteria penilaian 
menggabungkan suku kata membentuk kata menggunakan indikator 
menggabungkan suku kata dengan suku kata lainnya membentuk kata dan 
membacanya. 
 Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua, anak diminta duduk dalam 
kelompoknya. Anak yang paling rapi mendapat giliran pertama untuk 
melaksanakan kegiatan menggabungkan huruf membentuk suku kata dan 
menghubungkan suku kata menjadi kata sesuai dengan gambar. Kegiatan 
menghubungkan huruf membentuk suku kata sudah dilakukan pada hari 
sebelumnya, sehingga guru lebih memperkenalkan kegiatan menghubungkan 
suku kata menjadi kata menggunakan kartu suku kata bergambar kepada anak. 
Adapun suku kata yang harus dihubungkan anak menjadi kata yaitu /surat/, 
/radio/, /koran/, /beduk/, dan /lonceng/. Kemudian anak diberikan 5 kartu suku 
kata sesuai kartu kata bergambar. Guru memberikan penjelasan cara penggunaan 
media kartu suku kata bergambar kepada anak. Kemudian anak menghubungkan 
kartu suku kata bergambar sesuai dengan kartu kata bergambar yang ada dan 
anak membacanya. Pertemuan kedua anak mulai mengangkat tangan dan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Setiap anak tetap diberi kesempatan satu persatu untuk menghubungkan 




 Anak diminta untuk membaca kartu kata bergambar yang ada. Kemudian 
anak menyebutkan huruf yang ada pada kartu kata bergambar, setelah itu anak 
menyebutkan suku kata awal dan akhir yang membentuk kata pada gambar. Anak 
menghubungkan suku kata menjadi kata menggunakan kartu suku kata dan 
membacanya. Anak diberikan kesempatan untuk berpikir dan mencari pasangan 
suku kata pada kartu suku kata yang tepat. Setelah selesai membentuk suku kata 
menjadi kata, guru menunjuk huruf-huruf yang ada kemudian anak menyebutkan 
serta menyebutkan huruf-huruf yang ditunjuk oleh guru. Anak yang mengalami 
kesulitan diberikan bimbingan dan bantuan oleh guru.  
  Kegiatan pembukaan dan penutup hampir sama dalam setiap pertemuan. 
Kegiatan diawali dengan berdoa, hafalan surat ar-rahman, hafalan hadist-hadist 
nabi, dan kegiatan penutup anak diajak untuk berdos sesudah belajar, doa keluar 
kelas, doa naik kendaraan diakhiri dengan ucapan salam dan berjabat tangan 
sebelum pulang.  
3. Pertemuan Ketiga Siklus I 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 24 Maret 2017 dengan 
tema alat komunikasi, sub tema macam alat komunikasi. Kegiatan awal 
pembelajaran diawali dengan apersepsi, setelah itu guru membagi anak menjadi 4 
kelompok sesuai kegiatan yang akan dilaksanakan pada inti pembelajaran. Guru 
memilih anak untuk terlebih dahulu melaksanakan kegiatan membaca permulaan 




Adapun kegiatan inti  pada pertemuan ketiga terdiri dari menghubungkan 
dan menyebutkan suku kata menjadi kata sesuai dengan gambar yang 
melambangkannya, menghubungkan kata dengan gambar dan membaca gambar 
pada kartu kata bergambar, menggunting pola televisi, membedakan 2 kumpulan 
benda dengan tanda ≥, ≤, dan = pada gambar alat komunikasi, menunjuk 
perbuatan benar dan salah dengan memberi tanda lingkaran pada gambar yang 
benar dan tanda segitiga pada gambar yang salah.  
Kegiatan pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
anak dilakukan pada kegiatan menghubungkan kata dengan gambar dan membaca 
gambar pada kartu kata bergambar dengan kriteria penilaian menyebutkan gambar 
yang memiliki kata menggunakan indikator menyebutkan nama gambar dan 
menghubungkan gambar dengan kata. Kegiatan pembelajaran meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan dengan sub tema macam alat komunikasi 
menggunakan media kartu kata bergambar yaitu /radio/, /beduk/, /surat/, /koran/, 
/gong/, /lonceng/, /telepon/, /peluit/, /gendang/, dan /gamelan/. 
Adapun langkah pembelajaran membaca permulaan anak pada pertemuan 
ketiga sebagai berikut, guru membagi anak menjadi 4 kelompok, kemudian anak 
duduk sesuai dengan kelompoknya. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan dan membagikan kartu kata dan kartu gambar untuk setiap anak di 
kelompok. Setelah itu, guru menjelaskan peraturan dalam kegiatan menggunakan 
kartu kata dan kartu gambar. Adapun kegiatan pembelajaran agar lebih menarik 
dan mengajak anak untuk aktif yaitu anak menyebutkan nama gambar yang 
ditunjukkan guru pada kartu kata bergambar kemudan anak menghubungkan kartu 
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kata dengan kartu gambar yang tepat sesuai kata bergambar yang sudah ada, 
misalnya anak menghubungkan gambar /radio/ dengan kata /radio/. Anak yang 
mengalami kesulitan, dibantu guru untuk menyebutkan huruf pada setiap kata 
/radio/ dan anak diminta untuk mengikuti dan mencari kata /radio/. Guru 
melakukan tindak lanjut, yaitu memberi kesempatan anak untuk mengerjakan 
lembar kerja anak menghubungkan kata dengan gambar. 
Kegiatan pembukaan dan penutup sama dalam setiap pertemuan.  Kegiatan 
diawali dengan berdoa, hafalan surat ar-rahman, hafalan hadist-hadist nabi, dan 
kegiatan penutup anak diajak untuk berdoa sesudah belajar, doa keluar kelas, doa 
naik kendaraan diakhiri dengan ucapan salam dan berjabat tangan sebelum 
pulang.  
b. Pengamatan (Observasi) Siklus I 
 Pengamatan atau observasi dilaksanakan oleh peneliti bersama guru 
selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan pada siklus I mengenai 
kemampuan membaca permulaan anak adalah sebagai berikut. 
1. Proses Pembelajaran  
 Proses pembelajaran dalam satu hari terdiri dari kegiatan pembukaan, 
kegiatan inti, istirahat dan kegiatan penutup. Peneliti melakukan pengamatan 
proses pembelajaran kegiatan inti pada siklus I terhadap kemampuan membaca 
permulaan anak. Adapun hasil pengamatan siklus I kemampuan membaca 
permulaan anak dapat dijabarkan sebagai berikut. 
 Kriteria penilaian yang diamati dalam mengenal hubungan huruf menjadi 
bunyi ada sekitar 7 anak yaitu R, T, K, P, Z, N, dan Sas yang belum konsisten 
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mengenal huruf-huruf yang mirip, misalnya /b/, /d/, /p/, dan sebagainya. Hal ini 
dikarenakan anak selama ini hanya menghafal huruf-huruf abjad /a/ sampai /z/ 
sehingga ketika anak diminta untuk menyebutkan huruf-huruf pada kartu huruf 
masih mengalami kesulitan. Masih sekitar 7 anak yang terbalik-balik 
menyebutkan nama huruf, misalnya huruf /b/, /d/, /p/, /m/, /n/, /h/, /i/, /j/, /e/, /c/, 
dan /l/. Selain itu, 7 anak tersebut juga masih bereksplorasi dengan penggunaan 
media kartu kata bergambar dan kartu huruf. Pertemuan pertama kemampuan 
mengenal hubungan huruf menjadi bunyi mencapai 78,8% berada pada ktiteria 
berkembang sangat baik. Saat pembelajaran mengenal hubungan huruf menjadi 
bunyi menggunakan kartu kata bergambar dan kartu huruf pada pertemuaan 
pertama, ada sekitar 7 anak yang masih mengeksplorasi dalam menggunakan 
media kartu huruf. Anak hanya melihat huruf yang sudah diberikan guru dan anak 
baru memulai menyebutkan setiap huruf yang dibawanya setelah guru meminta 
anak menyebutkan huruf-huruf tersebut. Selain itu, anak yang bernama K, T, Sas, 
R, Z, P, N, dan A juga masih malu-malu dalam menyebutkan huruf. Kegiatan 
membaca permulaan anak pada pertemuan pertama membuat kelas menjadi gaduh 
dimana anak yang cepat selesai melaksanakan kegiatan mengganggu anak yang 
lain dalam melaksanakan kegiatan membaca permulaan. 
 Kriteria penilaian menggabungkan huruf membentuk suku kata dalam 
membaca permulaan masih mengalami kesulitan. Sekitar 5 anak yaitu K, T, Sas, 
Z, dan P masih sulit menyebutkan huruf konsonan dan vokal membentuk suku 
kata. Anak hanya menyebutkan satu persatu huruf namun ketika diminta untuk 
menggabungkan membentuk suku kata, anak masih mengalami kesulitan. Selain 
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itu, kelima anak tersebut juga masih malu-malu menyebutkan huruf dan 
menggabungkan membentuk suku kata. Pada pertemuan pertama menggabungkan 
huruf membentuk suku kata berada pada kriteria berkembang seusai harapan 
mencapai 69,2%.  
 Pertemuan kedua kemampuan membaca permulaan, menggabungkan suku 
kata membentuk kata anak sudah mulai menyesuaikan penggunaan media kartu 
kata bergambar dan kartu suku kata. Kelima anak yang pada pertemuan pertama 
masih malu-malu, pada pertemuan kedua sudah mulai antusias mengikuti 
pembelajaran dan tertarik menggunakan media kartu kata bergambar dan kartu 
suku kata yang digunakan. Dengan demikian, kegiatan membaca permulaan anak 
mengalami peningkatan dari pra tindakan. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian 
sebanyak 73% yang berada pada kriteria berkembang sesuai harapan. 
 Pertemuan ketiga pada kriteria penilaian menyebutkan gambar yang 
memiliki kata, anak sudah mengalami peningkatan yaitu mencapai 88,5% atau 
berada pada kriteria berkembang sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan bahwa dari 
13 anak hanya 6 anak yang masih mengalami kesulitan ketika menghubungkan 
gambar dengan kata. Misalnya ketika anak menyebutkan nama gambar /radio/ 
kemudian anak diminta untuk mencari kata /radio/ anak masih mengalami 
kesulitan. Ketika anak mengalami kesulitan, guru memberikan bantuan dengan 
menyebutkan huruf pertama dari kata /radio/. Selain itu, apabila anak juga belum 
menemukan kata /radio/, guru mengeja perhuruf yang membentuk kata /radio/. 
Kemudian anak mencari kata yang sesuai diucapkan guru. Namun anak juga 
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masih ragu-ragu menghubungkan gambar dengan kata dan menyebutkan nama 
gambar.  
 Secara keseluruhan proses pembelajaran pada siklus I berjalan baik tetapi 
kelas terlihat gaduh karena anak yang sudah selesai melakukan pembelajaran 
mengganggu teman yang belum selesai melaksanakan kegiatan, anak juga masih 
mengeksplorasi media kartu kata bergambar yang digunakan. Selain itu, anak 
masih kurang konsisten dalam mengenal huruf-huruf yang memiliki kemiripan 
seperti huruf /b/, /d/, /p/, /m/, /n/, /h/, /i/, /l/,  /j/, /e/, dan /c/. 
2. Hasil Pengamatan atau Observasi 
 Adapun hasil observasi pencapaian kemampuan membaca permulaan anak 
pada Siklus I disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan Anak Siklus I 
No Kriteria Penilaian  Persentase 
1 Mengenal hubungan huruf menjadi bunyi 78,8% (BSH) 
2 Menggabungkan huruf membentuk suku kata 69,2% (BSH) 
3 Menggabungkan suku kata membentuk kata 73% (BSB) 
4 Menyebutkan gambar yang memiliki kata 88,4% (BSB) 
Rata-rata ketercapaian 77,3% (BSH) 
 
 Berikut persentase peningkatan pencapaian kemampuan membaca 
permulaan anak siklus I dijelaskan pada gambar 6. Menurut hasil observasi 
tindakan siklus I dapat dilihat pencapaian kemampuan membaca permulaan anak 
pada tabel 4 dan gambar 6. Kemampuan anak dalam mengenal hubungan huruf 
menjadi bunyi berada pada kriteria berkembang sangat baik mencapai 78,8%, 
menggabungkan huruf membentuk suku kata mencapai 69,2% yang berada pada 
kriteria berkembang sesuai harapan, menggabungkan suku kata membentuk kata 
mencapai 73% pada kriteria berkembang sesuai harapan, dan kemampuan 
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menyebutkan gambar yang memiliki kata mencapai 88,4% pada kriteria 
berkembang sangat baik. Berdasarkan hasil pencapaian yang diperoleh dalam 
setiap kriteria penilaian maka dapat disimpullkan bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaan anak pada siklus I mencapai 77,3% dengan kriteria 
berkembang sangat baik. Dengan demikian, kemampuan membaca permulaan 
anak mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan kemampuan membaca 
permulaan anak sebelum tindakan yang hanya mencapai 54,3% yang berada pada 
kriteria berkembang sesuai harapan. 
 
Gambar 6. Histogram Pencapaian Kemampuan Membaca Permualaan Anak 
Siklus I Per Indikator 
 
 Adapun persentase rata-rata kemampuan membaca permulaan anak tahap 
pra tindakan sebesar 54,3% pada kriteria berkembang sesuai harapan mengalami 
peningkatan pada pelaksanaan siklus I berada pada kriteria berkambang sangat 























Histogram Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan 




Gambar 7. Histogram Persentase Rata-rata Kemampuan Membaca Permulaan 
Anak Pra Tindakan dengan Siklus I 
 
3. Refleksi Siklus I 
 Berdasarkan hasil pengamatan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan tindakan dalam upaya peningkatan kemampuan membaca permulaan 
anak sudah mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan peneliti tetapi belum 
maksimal karena adanya kendala-kendala. Dengan demikian, peneliti melakukan 
perbaikan dan merencanakan perencanaan baru untuk siklus selajutnya atau siklus 
II agar peningkatan yang terjadi lebih terlihat atau melebihi indikator keberhasilan 
yang diinginkan peneliti sebesar 76%. Berikut merupakan kendala yang muncul 
dalam pelaksanaan siklus I. 
a. Anak belum konsisten mengidentifikasi huruf-huruf yang menurut anak 
hampir sama seperti huruf huruf /b/, /d/, /p/, /m/, /n/, /h/, /i/, /j/, /e/, /c/, dan /l/ 















Histogram Persentase Kemampuan Membaca Permulaan 
Pratindakan dengan Siklus I (dalam Persen) 
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b. Anak asyik mengeksplorasi kartu kata bergambar yang dibawa guru ketika 
sedang menjelaskan petunjuk penggunaan media kartu kata bergambar 
sehingga belum mengikuti petunjuk penggunaan media kartu kata bergambar. 
Hal ini mengakibatkan tujuan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan anak belum tercapai.  
c. Suasana kelas gaduh, karena anak yang lebih cepat selesai melaksanakan 
kegiatan mengganggu anak yang lain dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran membaca permulaan, misalnya anak menunggui teman yang 
maju sehingga anak yang maju merasa malu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
 Dari beberapa kendala yang dihadapi pada siklus I maka peneliti 
berkolaborasi dengan guru untuk melakukan perbaikan tindakan siklus II yaitu: 
a. Pelaksanaan siklus II kartu kata bergambar lebih ditekankan pada huruf-huruf 
yang masih sulit diidentifikasi oleh anak dengan mengulang-ulang huruf yang 
masih sulit diidentifikasi anak. Media kartu kata bergambar diperbaiki dan 
dimunculkan huruf yang masih sulit diidentifikasi anak. Selain itu, guru 
mengulang-ulang huruf-huruf yang masih sulit diidentifikasi anak 
menggunakan media kartu huruf. 
b. Guru tidak meletakkan kartu kata bergambar saat memperkenalkan media 
kartu kata bergambar dan aturan pembelajaran yang akan dilakukakan. Namun 
guru  membawa kartu kata bergambar, dan kartu kata bergambar yang sudah 
diperkenalkan kepada anak diletakkan dibelakang kartu kata bergambar yang 
belum diperkenalkan kepada anak. 
 81 
 
c. Anak yang sudah selesai melaksanakan semua kegiatan pembelajaran 
diberikan kegiatan pengaman agar tidak mengganggu teman yang masih 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan siklus II anak 
keluar dari kelompoknya dan maju satu persatu bersama dengan guru untuk 
melaksanakan kegiatan membaca permulaan anak. 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan siklus I sudah 
terlihat peningkatan kemampuan membaca permulaan anak dan hasilnya sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Namun peneliti belum puas 
terhadap hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus I. Oleh sebab itu, peneliti 
melanjutkan pada siklus II untuk memperoleh hasil yang lebih baik dan peneliti 
merasa puas terhadap hasil yang diperoleh dalam penelitian. 
c. Data Hasil Tindakan Siklus II tentang Kemampuan Membaca Permulaan 
Anak 
1. Tahapan Perencanaan Siklus II 
 Tahap perencanaan dalam penelitian siklus II dilaksanakan sebagai 
berikut: 
a. Berdiskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dituangkan dalam rencana 
kegiatan harian (RKH) pedoman bagi guru dalam melaksanakan tindakan di 
kelas. 
b. Menyerahkan rencana kegiatan harian (RKH) kepada guru sehari sebelum 
dilaksaksanakan tindakan. RKH dibuat berdasarkan dengan tema tanah airku 
dengan menggunakan indikator yang sesuai. Pada pertemuan pertama, kedua 
dan ketiga tema tanah airku dengan sub tema desaku. Menyiapkan media kartu 
kata bergambar yang akan digunakan sesuai dengan tema pembelajaran. 
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Adapun rincian penggunaan media kartu kata bergambar sesuai dengan 
pertemuan yaitu sebagai berikut. 
1. Pertemuan pertama, guru mempersiapkan kartu huruf yang digunakan 
untuk mengenal hubungan huruf dengan bunyi. Kartu huruf yang 
digunakan dalam pertemuan pertama yaitu huruf-huruf abjad dari huruf /a/ 
sampai dengan huruf /z/. Selain mempersiapkan kartu huruf, guru juga 
mempersiapkan kartu kata bergambar untuk membantu anak 
menggabungkan huruf membentuk suku kata. Kegiatan menghubungkan 
suku kata membentuk kata, anak diberikan 15 huruf konsonan /b/, /p/, /m/, 
/t/, /d/, /s/, /n/, /r/, /l/, /c/, /j/, /y/, /k/, /g/, /h/ serta 5 huruf vokal /a/, /i/, /u/, 
/e/, dan /o/. Anak menggabungkan huruf membentuk suku kata sesuai 
dengan suku kata yang ada pada kartu kata bergambar atau sesuai 
keinginan anak sendiri. 
2. Pertemuan kedua, guru menyiapkan kartu kata bergambar dan kartu suku 
kata yang akan digunakan untuk menggabungkan suku kata menjadi kata. 
Berikut kata yang harus digabungkan /sa-pi/, /pa-di/, /ba-yam/, /ru-mah/, 
dan /bam-bu/. 
3. Pertemuan ketiga, guru menyiapkan kartu kata bergambar dan kartu huruf 
serta kartu gambar sebanyak 10 kartu yang terdiri dari kata dan gambar 




c. Menyiapkan lembar instrumen pengamatan dalam bentuk lembar observasi, 
menyiapkan media kartu kata bergambar dengan tema tanah airku, dan lembar 
kerja anak (LKA) yang digunakan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. 
d. Menyiapkan ruang kelas serta perlengkapan yang diperlukan selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
3. Tahap Pelaksanaan dan Observasi (Pengamatan) Siklus II 
 Tahap pelaksanaan dan observasi penelitian pada Siklus II dilaksanakan 
sebanyak 3 kali pertemuan dan dilaksanakan berdasarkan rencana kegiatan harian 
yang sesuai dengan tema pembelajaran dengan durasi kurang lebih 60 menit 
dalam satu kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelompok B 
sedangkan peneliti melaksanakan tahapan observasi kegiatan pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Pelaksanaan dan observasi 
siklus II dilaksanakan pada 3 April 2017, 5 April 2017, dan 7 April 2017.  
a. Pelaksanaan Siklus II 
 Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. 
Pelaksanaan tindakana siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 3 April 2017, pertemuan kedua hari Rabu tanggal 5 April 2017, dan 
pertemuan ketiga hari Jumat tanggal 7 April 2017. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan berdasarkan panduan rencana kegiatan harian yang telah dibuat sesuai 
dengan tema dan sub tema, dimana dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan 
terbuka terhadap perubahan-perubahan. Rencana kegiatan harian dibuat oleh 
peneliti bersama dengan guru kelompok B. Proses pelaksanaan tindakan membaca 
permulaan anak  dilakukan oleh guru kelompok B sedangkan peneliti mengamati, 
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menilai, dan mendokumentasikan semua tindakan yang dilakukan selama proses 
pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan refleksi yang sudah dilakukan setelah 
pelaksanaan siklus II, peneliti bersama guru melakukan revisi media kartu kata 
bergambar dan metode pembelajaran yang digunakan. Dalam proses 
pembelajaran, media kartu kata bergambar disesuaikan dengan lingkungan anak 
yang mengandung huruf yang belum konsisten dikenal anak misalnya huruf /d/, 
/p/, /b/. Selain itu guru juga mengggunakan media kartu huruf dan kartu suku kata 
yang terdapat gambar. Refleksi metode pembelajaran dalam siklus II yaitu 
pembelajaran membaca permulaan anak dilakukan secara individu. Anak maju 
satu persatu kehadapan guru untuk melaksanakan kegiatan membaca permulaan 
anak. Berikut deskripsi pelaksanaan tindakan pertemuan pertama, pertemuan 
kedua, dan pertemuan ketiga Siklus II: 
1. Pertemuan Pertama Siklus II 
 Pelaksanaan pertama siklus I dilaksanakan pada Senin, 3 April 2017 
dengan tema tanah airku dan sub tema desaku. Kegiatan sebelum pembelajaran 
guru memberikan salam, menanyakan kabar anak serta menyanyakan siapa yang 
tidak berangkat. Setelah itu, dilanjutkan dengan melakukan hafalan surat ar-
rahman, dan menghafal hadist dipimpin oleh anak dibantu guru. Kegiatan awal 
dilaksanakan apersepsi tentang hal apa saja yang ada di desa. Guru memberikan 
informasi kepada anak tentang apa yang ada di sekitar lingkungan anak tinggal, 
misalnya ada buah, sayur, sawah, petani, sungai, bambu, hewan ternak, dan lain-
lain. Guru menanyakan kepada anak hewan ternak yang sering ditemui di sekitar 
tempat tinggalnya, kemudian ada anak yang menjawab kuda, sapi, kambing, 
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ayam, dan bebek. Selain menanyakan hewan ternak, guru juga menanyakan buah-
buahan, sayur, dan pohon yang ada di lingkungan tempat tinggalnya. Anak 
memberikan jawaban bermacam-macam tentang pertanyaan yang diberikan guru. 
Setelah itu, guru merangkum secara keseluruhan dari jawaban anak-anak tentang 
hal yang ada di sekitar lingkungan tempat tinggal anak (desaku). Setelah anak 
mengerti tentang hal yang ada di sekitar lingkungan tempat tinggal anak (desaku) 
guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan menggunakan media 
kartu kata bergambar dan kartu huruf yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
 Sebelum melaksanakan kegiatan inti, guru memberi penjelasan kepada 
anak tentang kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini. Guru membagi kelas 
menjadi dua kelompok, kemudian guru memberikan kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada masing-masing kelompok. Setelah itu, guru memilih salah satu 
anak untuk terlebih dahulu melaksanakan kegiatan membaca permulaan. Anak 
yang belum mendapat giliran membaca permulaan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang sudah disediakan guru. Kegiatan inti pembelajaran dalam 
siklus II pertemuan pertama  yaitu menyebutkan dan menunjuk huruf vokal dan 
konsonan, menyebutkan huruf vokal dan konsonan untuk digabungkan menjadi 
bunyi suku kata tertentu, mewarnai gambar suasanan pedesaan, dan membilang 
benda-benda sampai 20 dengan gambar buah-buahan. Kegiatan membaca 
permulaan pada pertemuan pertama siklus II yaitu menyebutkan dan menunjuk 
huruf vokal dan konsonan dengan kriteria penilaian mengenal hubungan huruf 
menjadi bunyi yang memiliki indikator mampu menunjuk huruf yang disebutkan 
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dan mampu menyebutkan huruf yang ditunjuk. Kegiatan menyebutkan huruf 
vokal dan konsonan untuk digabungkan menjadi bunyi suku kata tertentu dengan 
kriteria penilaian menggabungkan huruf membentuk suku kata yang memiliki 
indikator menggabungkan huruf membentuk suku kata dan membacanya. 
 Sebelum melaksanakan kegiatan membaca permulaan, guru menjelaskan 
kegiatan membaca permulaan kepada seluruh anak, yaitu menjelaskan kartu kata 
bergambar baik huruf maupun gambar. Guru memperlihatkan kartu huruf yang 
akan digunakan untuk menggabungkan suku kata menjadi kata. Guru memberikan 
contoh kepada anak menggabungkan huruf membentuk suku kata sesuai suku kata 
yang ada pada kartu kata bergambar maupun sesuai keingingan guru, selanjutnya 
guru memberi informasi kepada anak bahwa boleh menggabungkan huruf 
membentuk suku kata sesuai dengan suku kata yang ada pada gambar maupun 
sesuai dengan keinginan anak dan nantinya akan menggabungkan huruf 
membentuk suku kata sebanyak 15 suku kata.  
 Anak yang melaksanakan kegiatan membaca permulaan keluar dari 
kelompok kegiatan dan melaksanakan kegiatan membaca permulaan secara 
individu bersama dengan guru. Anak yang mendapat giliran membaca permulaan 
dipanggil oleh guru, sebelum ataupun sesudah anak melaksanakan kegiatan yang 
lain. Anak yang mendapat giliran melaksananakan kegiatan membaca permulaan 
diminta untuk menyebutkan dan menunjuk huruf abjad /a/ sampai dengan /z/. 
Anak yang masih belum konsisten mengenal huruf-huruf yang mirip seperti 
/b/,/p/, dan /d/ guru mengulang-ulang huruf tersebut sampai anak tidak tertukar 
lagi menyebutkan huruf tersebut. Apabila ada anak yang mengalami kesulitan 
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menyebutkan huruf, guru akan memberikan arahan, misalnya dengan mengatakan 
bahwa huruf “/b/ iku garis tegak lurus seng enek belenduk e neng mburi. Setelah 
itu, guru meminta anak melaksanakan kegiatan selanjutya yaitu menggabungkan 
huruf membentuk suku kata dan membacanya. Guru menunjukkan kepada anak 
kartu kata bergambar, kemudian guru memberikan 15 huruf vokal dan 5 huruf 
konsonan untuk  digabungkan membentuk suku kata. Anak boleh memilih untuk 
menggabungkan suku kata menjadi kata sesuai dengan suku kata yang ada pada 
kartu kata bergambar misalnya /sa/, pi/, /pe/  maupun sesuai keinginan anak 
sendiri.  
 Adapun langkah-langkah kegiatan penggunaan media kartu kata 
bergambar dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Guru mempersiapkan media kartu kata bergambar dan mengenalkannya 
kepada anak. 
2. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu. 
3. Guru memperkenalkan kartu kata bergambar, yaitu memperkenalkan satu 
persatu lambang bunyi huruf yang membentuk kata dan anak 
menyebutkannya, serta melihat suku kata yang ada di bagian bawah kartu kata 
bergambar. 
4. Guru memanggil anak satu persatu untuk melakukan kegiatan membaca 
permulaan bersama dengan guru. 
5. Guru memberikan kartu huruf kepada anak. 
 88 
 
6. Guru menjelaskan peraturan dalam kegiatan menggunakan kartu huruf. Agar 
kegiatan pembelajaran lebih menarik dan mengajak anak untuk aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Adapun kegiatan tersebut sebagai berikut: 
a. Anak menyebutkan dan menunjuk huruf abjad a sampai z. 
b. Anak menyebutkan setiap huruf yang ada pada kartu kata bergambar. 
Ketika anak mengalami kesulitan, guru membantu anak menyebutkan 
huruf tersebut dan anak diminta untuk mengikuti. Anak yang masih 
belum konsisten mengidentifikasi huruf yang mirip, guru mengulang-
ulang huruf tersebut sampai anak mampu membedakannnya. 
c. Anak menunjuk huruf yang disebutkan guru. 
d. Anak menyebutkan huruf yang ditunjuk oleh guru. 
e. Anak menggabungkan huruf vokal dan konsonan membentuk suku kata 
pada masing-masing gambar.  
f. Anak menyebutkan huruf vokal dan konsonan yang membentuk suku 
kata yang sudah digabungkan oleh anak.  
7. Anak merapikan kembali kartu kata bergambar dan kartu huruf yang sudah 
seleai digunakan. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada saat kegiatan inti 
sehingga untuk kegiatan pembukaan dan penutup hampir sama dalam setiap 
pertemuan. Kegiatan diawali dengan berdoa, hafalan surat ar-rahman, hafalan 
hadist-hadist nabi, dan kegiatan penutup anak diajak untuk berdoa sesudah 
belajar, doa keluar kelas, doa naik kendaraan diakhiri dengan ucapan salam dan 
berjabat tangan sebelum pulang. 
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1. Pertemuan Kedua Siklus II 
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 5 April 2017 dengan tema 
tanah airku, sub tema desaku. Sebelum melaksanakan kegiatan inti, guru 
melaksanakan pembukaan pembelajaran, apersepsi dan menjelaskan kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Guru membagi anak menjadi dua kelompok sesuai 
dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. Guru memberikan kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada masing-masing kelompok. Setelah itu, guru memilih salah satu 
anak untuk terlebih dahulu melaksanakan kegiatan membaca permulaan bersama 
dengan guru. 
 Kegiatan inti pada pertemuan kedua terdiri dari menyebutkan huruf vokal 
dan konsonan untuk digabungkan menjadi bunyi suku kata tertentu, 
menghubungkan dan menyebutkan suku kata menjadi kata sesuai dengan gambar 
yang melambangkannya, menggambar bebas menggunakan media crayon, dan 
memperkirakan urutan pola berikutnya menggunakan gambar bayam, pisang, 
kuda, dan rumah. Kegiatan pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan dilakukan pada menyebutkan huruf vokal dan konsonan untuk 
digabungkan menjadi bunyi suku kata tertentu serta menghubungkan dan 
menyebutkan suku kata menjadi kata sesuai dengan gambar yang 
melambangkannya. Kegiatan menyebutkan huruf vokal dan konsonan untuk 
digabungkan menjadi bunyi suku kata tertentu dengan kriteria penilaian 
menggabungkan huruf membentuk suku kata menggunakan indikator 
menggabungkan huruf membentuk suku kata. Kegiatan menghubungkan dan 
menyebutkan suku kata menjadi kata sesuai dengan gambar yang 
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melambangkannya dengan kriteria penilaian menggabungkan suku kata 
membentuk kata menggunakan indikator mengabungkan suku kata dengan suku 
kata lainnya membentuk kata dan membacanya. Kegiatan menghubungkan suku 
kata menjadi kata yaitu anak menghubungkan suku kata bergambar membentuk 
kata /sapi/, /padi/, /bayam/, /rumah/, dan /bambu/. 
 Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua siklus II, anak dijelaskan terlebih 
dahulu kegiatan yang akan dilaksanakan secara klasikal, guru menjelaskan 
kepada anak untuk menghubungkan huruf membentuk suku kata seperti pada 
kegiatan hari sebelumnya, dan anak diminta menggabungkan suku kata 
membentuk kata sesuai dengan kartu kata bergambar yang dibawa oleh guru, 
misalnya anak menghubungkan kata “sapi”. Guru memilih satu anak untuk 
terlebih dahulu melaksanakan kegiatan membaca permulaan dan anak yang lain 
melaksanakan kegiatan pembelajaran lainnya. Anak yang memperoleh 
kesempatan melaksanakan kegiatan membaca permulaan dilaksanakan secara 
individu bersama dengan guru.  
 Anak diberikan 5 kartu suku kata bergambar kemudian anak diminta untuk 
menggabungkan kartu suku kata bergambar sesuai dengan kartu kata bergambar 
yang ada dan anak membacanya. Setelah selesai menggabungkan suku kata 
menjadi kata, kemudian anak diminta untuk membaca suku kata yang telah 
digabungkan membentuk kata tersebut. Anak diberikan kesempatan untuk 
berpikir dan mencari pasangan suku kata bergambar pada kartu suku kata 
bergambar yang tepat. Guru memberikan bimbingan kepada anak yang 
mengalami kesulitan.  
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 Kegiatan pembukaan dan penutup hampir sama dalam setiap pertemuan. 
Kegiatan diawali dengan berdoa, hafalan surat ar-rahman, hafalan hadist-hadist 
nabi, dan kegiatan penutup anak diajak untuk berdoa sesudah belajar, doa keluar 
kelas, doa naik kendaraan diakhiri dengan ucapan salam dan berjabat tangan 
sebelum pulang.  
2. Pertemuan Ketiga Siklus II 
 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat, 7 April 2017 dengan tema 
tanah airku, sub tema desaku. Kegiatan pembukaan diawali dengan membaca doa, 
apersepsi dan menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini. 
Kemudian guru membagi anak menjadi dua kelompok dan meletakkan lembar 
kegiatan anak yang sudah disiapkan oleh guru pada masing-masing kelompok. 
Setelah itu, guru memanggil satu anak untuk melaksanakan kegiatan membaca 
permulaan terlebih dahulu. 
 Kegiatan inti  pada pertemuan ketiga terdiri dari menghubungkan dan 
menyebutkan suku kata menjadi kata sesuai dengan gambar yang 
melambangkannya, menghubungkan kata dengan gambar dan membaca gambar 
pada kartu kata bergambar, mencocok gambar buah mangga, dan 
mengelompokkan gambar sayuran dan buah-buahan. Kegiatan pembelajaran 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak dilakukan pada kegiatan 
menghubungkan kata dengan gambar dan membaca gambar pada kartu kata 
bergambar dengan kriteria penilaian menyebutkan gambar yang memiliki kata 
menggunakan indikator menyebutkan nama gambar dan menghubungkan gambar 
dengan kata. Kegiatan menggunakan media kartu kata bergambar yaitu anak 
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diminta membaca gambar dan menghubungkan kata dengan gambar /kuda/, /sapi/, 
/bayam/, /padi/, /pisang/, /pepaya/, /petani/, /rumah/, /terong/ dan /bambu/. Setelah 
membaca gambar dan menghubungkan gambar dengan kata kemudian anak 
mengerjakan lembar kerja anak menghubungkan kata dengan gambar. Dalam 
kegiatan pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
menggunakan media kartu kata bergambar dan kartu kata, dan kartu gambar.  
 Adapun langkah pembelajaran pada pertemuan ketiga sebagai berikut, 
guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu yaitu anak diminta 
untuk menghubungkan dan menyebutkan suku kata menjadi kata dan 
menghubungkan kata dengan gambar dan membacanya. Guru memberikan 
penjelasan kegiatan membaca permulaan menghubungkan dan menyebutkan suku 
kata menjadi kata yaitu anak menghubungkan suku kata menjadi kata. Kemudian 
kegiatan  menyebutkan suku kata menjadi kata dan menghubungkan kata dengan 
gambar dan membacanya. Guru menjelaskan aturan kegiatan yang akan dilakukan 
dan memperkenalkan media kartu gambar dan kartu kata yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. Guru memberikan contoh kepada anak bagaimana 
melaksanakan kegiatan menghubungkan kata dengan gambar dan membacanya, 
guru mengambil salah satu gambar /sapi/ kemudian guru mencari kata /sapi/ dan 
memasangkannya. Setelah itu, guru memilih salah satu anak untuk terlebih dahulu 
melakukan kegiatan membaca permulaan anak. Anak yang belum mendapat 
giliran membaca permulaan melakukan kegiatan pembelajaran yang lain. Guru 
memberikan kartu kata dan kartu gambar kepada anak yang mendapat giliran 
maju, kemudian guru meminta anak untuk menghubungkan kartu kata dengan 
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kartu gambar sesuai dengan kata dan gambar yang tepat. Ketika anak mengalami 
kesulitan, guru membantu anak menyebutkan huruf  pada setiap kata “sapi” dan 
anak diminta untuk mengikuti dan mencari kata “sapi”. Guru melakukan tindak 
lanjut, yaitu memberi kesempatan anak untuk mengerjakan lembar kerja anak 
menghubungkan kata dengan gambar. 
 Kegiatan pembukaan dan penutup sama dalam setiap pertemuan.  Kegiatan 
diawali dengan berdoa, hafalan surat ar-rahman, hafalan hadist-hadist nabi, dan 
kegiatan penutup anak diajak untuk berdoa sesudah belajar, doa keluar kelas, doa 
naik kendaraan diakhiri dengan ucapan salam dan berjabat tangan sebelum 
pulang. 
b. Pengamatan (Observasi) Siklus II 
 Pengamatan atau observasi dilaksanakan oleh peneliti bersama guru 
selama proses pembelajaran. Adapun hasil pengamatan pada siklus II mengenai 
kemampuan membaca permulaan anak adalah sebagai berikut. 
1. Proses Pembelajaran  
  Proses pembelajaran dalam satu hari terdiri dari kegiatan pembukaan, 
kegiatan inti, istirahat dan kegiatan penutup. Peneliti melakukan pengamatan pada 
proses pembelajaran dalam pelaksanaan kegiatan inti siklus II terhadap 
kemampuan membaca permulaan anak. Adapun hasil pengamatan siklus II 
kemampuan membaca permulaan anak dapat dijabarkan sebagai berikut. 
  Kriteria penilaian yang diamati dalam mengenal hubungan huruf menjadi 
bunyi anak sudah mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus I. Dimana 
pada siklus I anak masih mengalami kesulitan mengidentifikasi huruf-hruf yang 
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hampir sama misalnya huruf /d/ dan /b/.  Hal ini bisa dilihat selama observasi 
ketika guru menyandingkan huruf /b/ dan huruf /d/ dan anak diminta untuk 
menyebutkan hurufnya sudah tidak terbalik-balik, meskipun masih terdapat 2 
anak yang masih terbalik. Peningkatan kemampuan mengenal hubungan huruf 
menjadi bunyi dapat dilihat dari meningkatnya persentase pada siklus I yang 
hanya sebesar 78,8% menjadi 98% pada siklus II. Pada pertemuan pertama siklus 
II anak sudah terbiasa menggunakan kartu huruf dan ketika diminta untuk 
menyebutkan huruf dan menunjuk huruf mantap menyebutkan dan menunjuk 
huruf tanpa ragu dan malu-malu.  
  Kriteria menggabungkan huruf membentuk suku kata dalam membaca 
permulaan anak sudah mengalami peningkatan  dibandingkan pada siklus I yang 
hanya sebesar 69,2% setelah dilakukan tindakan siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 98% yaitu 11 dari 13 anak sudah mampu menyebutkan huruf konsonan 
dan vokal untuk digabungkan menjadi suku kata. Anak dengan mudah 
menggabungkan huruf konsonan dan huruf vokal membentuk suku kata dan 
membacanya.  Misalnya anak sudah mampu menggabungkan huruf /s/ dan /a/ dan 
membacanya /sa/ tanpa kesulitan. Meskipun pada siklus II ini masih terdapat dua 
anak yang mengalami kesulitan dan memerlukan bantuan dari guru, namun kedua 
anak ini sudah mengalami kemajuan dibandingkan pada siklus sebelumnya.  
  Pelaksanaan pertemuan kedua siklus II kemampuan membaca permulaan 
menggabungkan suku kata membentuk kata sudah mengalami peningkatan 
sebesar 92,3% dibandingkan pada siklus I yang hanya sebesar 73%. Namun pada 
siklus II juga masih terdapat anak yang masih belum mencapai skor maksimal 
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dikarenakan masih mengalami kesulitan mengidentifikasi huruf-huruf yang 
hampir sama seperti /b/ dengan /d/, /i/ dengan /l/ meskipun kedua anak ini sudah 
diberikan tindakan yang berbeda daripada anak-anak yang lainnya, namun masih 
sulit untuk mencapai skor maksimal.  
  Kriteria menyebutkan gambar yang memiliki kata anak sudah tidak 
mengalami kesulitan. Pada siklus I kemampuan anak sebesar 88,4% dan 
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 96,2%. Pada siklus II sebagian 
besar anak atau 11 dari 13 anak sudah mampu menyebutkan gambar yang 
memiliki kata, baik mampu menyebutkan gambar maupun menghubungkan 
gambar dengan kata meskipun masih terdapat 2 anak yang ragu-ragu dan bertanya 
kepada guru. Keseluruhan anak sudah mampu menyebutkan gambar dan 
menghubungkan kata dengan gambar, misalnya anak sudah mampu membaca 
gambar dan menghubungkan kata dengan gambar /sapi/, /petani/, /bambu/, /padi/, 
/papaya/, /bayam/ dan sebagainya. Beberapa anak ketika diberikan kartu kata dan 
kartu gambar langsung menghubungkan gambar dengan kata tanpa dibantu oleh 
guru.   
2. Hasil Pengamatan atau Observasi  
  Berikut ini hasil observasi pencapaian kemampuan membaca permulaan 
anak pada siklus II dalam bentuk tabel berikut ini. 
Tabel 5. Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan Anak Siklus II 
No Ktiteria Penilaian  Persentase 
1 Mengenal hubungan huruf menjadi bunyi 98% (BSB) 
2 Menggabungkan huruf membentuk suku kata 98% (BSB) 
3 Menggabungkan suku kata membentuk kata 92,3% (BSB) 
4 Menyebutkan gambar yang memiliki kata 96,2% (BSB) 




  Adapun persentase peningkatan pencapaian kemampuan membaca 
permulaan anak siklus II dijelaskan pada gambar 8. Berdasarkan tabel dan gambar 
pencapaian kemampuan membaca permulaan anak siklus II dalam mengenal 
hubungan huruf menjadi bunyiberada pada kriteria berkembang sangat baik 
sebesar 98%, menggabungkan huruf membentuk suku kata mencapai 98% pada 
kriteria berkembang sangat baik, menggabungkan suku kata membentuk kata 
mencapai 92,3% dengan kriteria berkembang sangat baik, dan menyebutkan 
gambar yang memiliki kata dengan kriteria berkembang sangat baik sebesar 
96,2%. Berdasarkan hasil pencapaian yang diperoleh dari setiap kritera penilaian 
dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata kemampuan membaca permulaan anak 
pada siklus II berada pada kriteria berkambang sangat baik dengan rata-rata 
sebesar 93,2%. 
 
Gambar 8. Histogram Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan Anak Siklus 



























  Dengan demikian, rata-rata kemampuan membaca permulaan anak pada 
siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan kemampuan membaca 
permulaan anak pada siklus I berada pada ktiteria berkembang sesuai harapan 
(77,3%) dan pra tindakan berada pada kriteria berkembang sesuai harapan dengan 
rata-rata sebesar 54,3%. Adapun perbandingan pencapaian kemampuan membaca 
permulaan anak pra tindakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat dalam tabel dan 
gambar dibawah ini. 
Tabel 6. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Pra tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 








1 Mengenal hubungan huruf 
menjadi bunyi 
61,5% 78,8% 98% 
2 Menggabungkan huruf 
membentuk suku kata 
51,9% 69,2% 98% 
3 Menggabungkan suku kata 
menjadi kata 
51,9% 73% 92,3% 
4 Menyebutkan gambar yang 
memiliki kata 
51,9% 88,4% 96,2% 
Rata-rata pencapaian 54,3% 77,3% 93,2% 
 
  Berikut persentase pencapaian kemampuan membaca permulaan anak pra 




Gambar 9. Histogram Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Pra 
Tindakan, Siklus I, dan Siklus II Per Indikator 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaan anak mengalami peningkatan dari pra tindakan sebesar 
54,3% (berkembang sesuai harapan) meningkat menjadi 77,3% (berkembang 
sesuai harapan) pada siklus I dan mengalami peningkatan menjadi 93,2% 
(berkembang sangat baik) pada siklus II. Adapun peningkatan rata-rata 
kemampuan membaca permulaan anak dari pra tindakan, siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Histogram Kemampuan Membaca Permulaan Pratindakan, 







Gambar 10. Histogram Rata-rata Peningkatan Kemampuan Membaca permulaan 
Anak Pra tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
3. Refleksi Siklus II 
  Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang telah dilakukan dengan 
melakukan perbaikan-perbaikan pada siklus I diperoleh hasil yang lebih baik pada 
pelaksanaan siklus II. Dengan perbaikan yang direncanakan antara guru dan 
peneliti, pembelajaran pada siklus II tidak gaduh. Ketika guru menjelaskan, anak 
mendengarkan dan memperhatikan guru. Selain itu, dengan adanya kegiatan 
pengaman, efektif untuk mengkondisikan anak agar tidak mengganggu teman lain 
yang belum selesai melaksanakan kegiatan. Anak maju satu persatu bersama 
dengan guru untuk melaksanakan membaca permulaan lebih efektif untuk 
memudahkan guru memantau perkembangan anak. Guru juga lebih mudah 
memberikan pengayaan kepada anak dan fokus kepada anak yang masih belum 















Pratindakan Siklus I Siklus II
Histogram Rata-rata Kemampuan Membaca Permulaan 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II (dalam Persen) 
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membutuhkan waktu yang cukup lama apabila anak masih sulit dalam kegiatan 
membaca permulaan.  
  Kemampuan membaca permulaan anak siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan siklus I. Berdasarkan hasil pencapaian kemampuan 
membaca permulaan anak pada siklus II sebesar 93,2% berada pada kriteria 
berkembang sangat baik dan sudah mencapai indikator yang ditetapkan minimal 
76% yaitu dikatakan berkembang sangat baik sehingga peneliti merasa cukup dan 
dihentikan sampai siklus II. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Penelitian yang sudah dilaksanakan pada kelompok B di TK PKK 
Marsudisiwi merupakan penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif antara 
guru dan peneliti. Penelitian tindakan dilaksanakan selama dua siklus dengan tiga 
kali pertemuan dalam setiap siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan dan observasi, serta refleksi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini berasal dari data lembar observasi kemampuan membaca permulaan anak 
kemudian hasil data dari lembar observasi digunakan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan membaca permulaan anak. 
  Kegiatan pra tindakan, persentase mengenal hubungan huruf menjadi 
bunyi sebesar 61,5% pada kriteria berkembang sesuai harapan, menggabungkan 
huruf membentuk suku kata sebesar 51,9% dengan kriteria berkembang sesuai 
harapan, menggabungkan suku kata menjadi kata sebesar 51,9% dengan kriteria 
berkembang sesuai harapan, dan menyebutkan gambar yang memiliki kata sebesar 
51,9% (BSH). Dari hasil ini diperoleh rata-rata pencapaian kemampuan membaca 
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permulaan anak pada pra tindakan sebesar 54,3% yang berada pada kriteria 
berkembang sesuai harapan. Pada kegiatan pembelajaran membaca permulaan, 
bahan bacaan yang digunakan yaitu guru menuliskan huruf dikertas kemudian 
ditempelkan di papan tulis dan anak mengikuti contoh yang diberikan guru serta 
anak membaca secara bersama-sama.  
  Hal tersebut mempengaruhi minat anak dalam kegiatan membaca 
permulaan anak, sebab menurut Dhieni (2005: 5.14) bahan bacaan merupakan 
faktor yang mempengaruhi kegiatan membaca, dengan bahan bacaan yang 
menarik akan mempengaruhi minat anak untuk membaca. Ketika anak 
mengerjakan lembar kerja anak yang berhubungan dengan kegiatan membaca, 
anak hanya mengikuti contoh yang sudah ada di papan tulis. Selain itu, anak juga 
hanya melihat pekerjaan teman yang ada di sampingnya. Dari 13 anak hanya 
sekitar 2 anak yang mengidentifikasi dan mengenal simbol huruf sehingga mampu 
menyelesaikan kegiatan membaca tanpa melihat atau mencontoh yang sudah ada 
di papan tulis. Secara lebih rinci menunjukkan bahwa hasil  observasi pra tindakan 
kemampuan membaca permulaan anak yang mencapai kriteria berkembang sangat 
baik tidak ada, berkembang sesuai harapan 11 anak, mulai berkembang 1 anak, 
dan belum berkembang 1 anak.  
 Setelah dilaksanakan tindakan siklus I pada pembelajaran membaca 
permulaan terjadi peningkatan. Persentase pada kemampuan mengenal hubungan 
huruf menjadi bunyi mencapai 78,8% dengan kriteria berkembang sangat baik, 
menggabungkan suku kata menjadi kata mencapai 69,2% dengan kriteria 
berkembang sesuai harapan, menggabungkan suku kata menjadi kata mencapai 
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73% dengan kriteria berkembang sesuai harapan, dan menyebutkan gambar yang 
memiliki kata mencapai 88,4% dengan kriteria berkembang sangat baik sehingga 
diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 77,3% berada pada kriteria berkembang 
sangat baik. Peningkatan yang terlihat pada siklus ini adalah anak sudah mulai 
mampu mengidentidikasi dan mengenal simbol huruf meskipun terkadang masih 
belum konsisten pada huruf-huruf yang mirip. Selain itu, anak masih 
mengeksplorasi penggunaan media kartu kata bergambar karena anak mulai 
tertarik dengan berbagai huruf atau bacaan yang terdapat gambar.  
 Secara keseluruhan, kemampuan membaca permulaan anak pada siklus I 
sudah berkembang sangat baik dengan penggunaan media kartu kata bergambar. 
Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media kartu kata bergambar terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Hal ini karena kartu 
kata bergambar sebagai media gambar menurut Sadiman (2009: 29-31) dan 
Dhieni (2005: 11.14) memiliki kelebihan yaitu bersifat konkrit, mengatasi 
keterbatasan ruang waktu dan daya indera manusia sehingga anak yang masih 
berada pada tahap praoperasional cocok belajar dengan menggunakan media kartu 
kata bergambar dalam mengidentifikasi dan mengenal simbol huruf. Selain itu, 
kartu kata bergambar merupakan salah satu bahan bacaan yang memberikan 
kesenangan dan menarik karena didalamnya terdapat gambar sehingga anak 
memiliki minat untuk membaca.  
 Pelaksanaan siklus II juga mengalami peningkatan, dapat dilihat dari 
meningkatnya kemampuan mengenal hubungan huruf menjadi bunyi mencapai 
98% pada kriteria berkembang sangat baik, menggabungkan huruf membentuk 
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suku kata mencapai 98% (BSB), menggabungkan suku kata menjadi kata sebesar 
96,2% dengan kriteria berkembang sangat baik, dan menyebutkan gambar yang 
memiliki kata mencapai 96,2% (BSB) sehingga diperoleh rata-rata pada siklus II 
sebesar 93,2% yang berada pada kriteria berkembang sangat baik (BSB). Pada 
pelaksanaan siklus II, kemampuan membaca permulaan anak sudah mencapai 
indikator keberhasilan yang ditentukan peneliti minimal 76% dari jumlah anak 
yang berada pada kategori berkembang sangat baik. Keberhasilan pada siklus II 
tidak terlepas dari refleksi dari pelaksanaan siklus I. Perbaikan yang dilakukan 
pada siklus II meliputi pembelajaran membaca permulaan anak yang dilaksanakan 
secara individu dan penekanan pada huruf yang belum konsisten dikenal oleh 
anak. 
 Pelaksanaan siklus II dalam pembelajaran membaca permulaan anak 
dilaksanakan secara individu karena dengan pembelajaran individu akan lebih 
memudahkan anak memahami dan menerima secara langsung yang diajarkan, 
karena setiap anak memiliki sifat yang unik dan bervariasi dalam proses tumbuh 
dan kembangnya. Dalam proses pembelajaran dapat dilihat bahwa ada anak yang 
sudah mampu mengenal dan menyebutkan huruf abjad a sampai z, dan ada anak 
yang belum mampu menyebutkan dan mengenal huruf a sampai z. Hal ini sesuai 
pendapat dari \Kellought dalam (Sofia Hartati, 2005: 8-11) dan Eliyawati (2005:2) 
yang menyatakan bahwa anak memiliki sifat yang unik dalam proses tumbuh dan 
kembangnya sehingga proses pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing individu. Dengan pembelajaran individu guru akan lebih mudah 
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mengetahui tingkat perkembangan setiap anak dan anak memiliki kesempatan 
yang lebih untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya. 
 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan 
diantaranya dengan menekankan pada huruf yang belum konsisten dikenal oleh 
anak. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam upaya meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak terhadap huruf yang belum konsisten 
dikenal anak adalah dengan mengulang-ulang huruf tersebut. Hal ini karena 
dengan mengulang-ulang huruf tersebut anak mampu memahami konsep huruf 
yang masih belum konsisten dengan baik, karena anak mempunyai ketertarikan 
terhadap hal yang baru, dan ketika anak tertarik maka akan mengulang-ulang hal 
tersebut sampai anak mampu memahaminya.  
 Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tindakan siklus I dan siklus II dapat 
ditegaskan bahwa peningkatan kemampuan membaca permulaan anak dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan media kartu kata bergambar. Hal ini karena 
menurut Dhieni (2005: 11.14) kartu kata bergambar merupakan media yang 
bersifat konkrit sehingga penyampaian pesan dengan menggunakan media kartu 
kata bergambar akan menarik minat anak untuk melaksanakan kegiatan membaca. 
Tahapan membaca anak berada pada tahap awal belajar membaca yang ditandai 
dengan membaca gambar (Yusuf, 2005: 144) sehingga ada sebagian anak yang 
mampu membaca apabila terdapat gambar namun mengalami kesulitan ketika 
gambar yang ada ditutup atau dihilangkan. Berdasarkan tahapan awal belajar 




 Berdasarkan data hasil penelitian, kemampuan membaca permulaan anak 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, namun masih terdapat dua anak 
yang mengalami kesulitan dalam menggabungkan huruf membentuk suku kata, 
dan menggabungkan suku kata menjadi kata, serta menyebutkan gambar yang 
memiliki kata. Hal ini dimungkinkan faktor psikologis kedua anak ini karena 
kedua anak ini dirasa belum memiliki minat dan kematangan sosial dan 
emosional. Hal ini bisa dilihat ketika anak mengikuti kegiatan membaca 
permulaan, anak belum memusatkan dan menginginkan kegiatan membaca 
sehingga peningkatan kemampuan membaca pada kedua anak ini berlangsung 
sedikit lambat. Untuk itu, guru harus memberikan motivasi agar anak ersebut 
memiliki minat untuk membaca. Selain memberikan motivasi, guru juga 
memberikan bahan bacaan yang menarik supaya anak berminat untuk membaca. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di TK PKK Marsudisiwi terdapat 
keterbatasan yaitu media kartu kata bergambar yang digunakan dalam proses 
penelitian tidak divalidasi oleh validator. 
 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca permulaan anak di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir 
Pleret Bantul meningkat dengan penggunaan media kartu kata bergambar secara 
bertahap melalui langkah-langkah yaitu, anak menyebutkan kata yang ada pada 
kartu kata bergambar, guru memperkenalkan satu persatu lambang bunyi huruf 
yang membentuk kata dan anak menyebutkannya, anak diperkenalkan huruf 
alphabet dengan menunjukkan satu demi satu kartu huruf antara “a” sampai “z” 
dan diperkenalkan huruf vokal dan konsonan yang diacak dan diajarkan 
bagaimana bunyinya, guru menyebutkan huruf vokal dengan huruf konsonan dan 
bagaimana cara membacarnya jika huruf konsonan digabungkan dengan huruf 
vokal menggunakan kartu huruf, anak menyebutkan suku kata yang ada pada 
media kartu kata bergambar, anak menyebutkan dan mengubungkan suku kata 
membentuk kata yang ada pada kartu kata bergambar dan anak membaca gambar 
pada kartu kata bergambar, yaitu menyebutkan nama gambar dan menghubungkan 
gambar sesuai dengan kata yang tepat. 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan anak di TK PKK 
Marsudisiwi dapat dibuktikan dari hasil rata-rata pra tindakan yang berada pada 
kriteria berkembang sangat baik sebesar 54,3% yang terdiri dari 1 anak berkriteria 
belum berkembang, 1 anak mulai berkembang, 11 anak berkembang sesuai 
harapan, dan tidak ada yang berkriteria berkembang sangat baik, selanjutnya 
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kemampuan membaca permulaan meningkat meningkat menjadi 77,3% pada 
siklus I yang terdiri dari  7 anak berkriteria berkembang sesuai harapan, 6 anak 
berada pada kriteria berkembang sangat baik, dan tidak ada yang berada pada 
kriteria belum berkembang serta mulai berkembang. Peningkatan kemampuan 
membaca permulaan meningkat menjadi 93,2% pada siklus II dengan rincian 
sebagai berikut, 3 anak berada pada kriteria berkembang sesuai harapan, 10 anak 
pada kriteria berkembang sangat baik, dan tidak ada anak yang berada pada 
kriteria belum berkembang maupun mulai berkembang. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, ada beberapa saran yang dapat disarankan untuk 
berbagai pihak diantaranya adalah: 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan media kartu kata bergambar dalam proses 
pembelajaran selanjutnya dengan menggunakan media kartu kata bergambar yang 
diperbaiki seperti media kartu kata bergambar diperbesar ukurannya, gambar 
disesuaikan dengan lingkungan anak, dan dibuat lebih berwarna-warni agar lebih 
menarik untuk anak. 
2. Bagi Sekolah 
Sekolah perlu memiliki media kartu kata bergambar maupun media 
lainnya sebagai sumber kegiatan atau sumber bacaan yang dapat memfasilitasi 





3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat meneruskan atau melakukan penelitian-
penelitian lebih lanjut menggunakan media kartu kata bergambar untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa lainnya seperti kemampuan berbicara, menulis 
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Lampiran 1.  
Rubrik Kemampuan Membaca Permulaan Anak 
 
No. Kriteria penilaian  Skor Kriteria 
1. Mengenal hubungan huruf 
menjadi bunyi 
4 Anak mampu menyebutkan dan menunjuk 
sebanyak 20-26 huruf dengan tepat  
3 Anak mampu menyebutkan dan menunjuk 13-19 
huruf  
2 Anak hanya mampu menyebutkan huruf dan 
menunjuk sebanyak 6-12 huruf 
1 Anak tidak mau atau hanya mampu 
menyebutkan dan menunjuk 1- 5 huruf 
2 Menggabungkan huruf 
membentuk suku kata 
4 Anak mampu menggabungkan satu huruf 
dengan huruf lain membentuk suku kata 
sebanyak 12-15 suku kata dan membacanya 
dengan tepat 
3 Anak mampu menggabungkan satu huruf 
dengan huruf lain membentuk suku kata 
sebanyak 8-11 suku kata dan membacanya 
2 Anak mampu menggabungkan satu huruf 
dengan huruf lain membentuk suku kata 
sebanyak 4-7 suku kata dan membacanya 
1 Anak tidak mau atau hanya mampu 
menggabungkan satu huruf dengan huruf lain 
membentuk suku kata sebanyak 1-3 suku kata 
dan membacanya 
3. Menggabungkan suku kata 
membentuk kata 
4 Anak mampu menggabungkan suku kata dengan 
suku kata lainnya membentuk kata sebanyak 5 
kata dan membacanya dengan tepat 
3 Anak mampu menggabungkan suku kata dengan 
suku kata lainnya membentuk kata sebanyak 4 
kata dan membacanya 
2 Anak mampu menggabungkan suku kata dengan 
suku kata lainnya membentuk kata sebanyak 3 
kata dan membacanya 
1 Anakt idak mau atau hanya mampu 
menggabungkan suku kata dengan suku kata 
lainnya membentuk kata sebanyak 1-2 kata dan 
membacanya 
4. Menyebutkan gambar yang 
memiliki kata  
4 Anak mampu menyebutkan dan 
menghubungkan gambar dengan kata sebanyak 
9-10 gambar dengan tepat dan cepat 
3 Anak mampu menyebutkan dan 
menghubungkan gambar dengan kata sebanyak 
6-8 gambar  
2 Anak mampu menyebutkan dan 
menghubungkan gambar dengan kata sebanyak 
3-5 gambar  
1 Anak tidak mau dan hanya mampu 
menyebutkan dan menghubungkan gambar 













Lampiran 3. Rencana Kegiatan Harian 
Lampiran 3.1. Rencana Kegiatan Harian Siklus I 
 RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER  : II  
TEMA/SUB TEMA : Alat Komunikasi/ Macam alat komunikasi  






















































 Salam & Berdoa  
 Presensi 
















          
  Kegiatan Inti             
 
Menyebutkan simbol-
simbol huruf vocal dan 






vokal dan konsonan 
dengan tepat 
 Area Baca Tulis 
1. Anak dibagi kedalam kelompok dan 
dikondisikan duduk dalam kelompoknya 
masing-masing. Satu kelompok terdiri dari 4 
anak. 
2. Guru mempersiapkan media kartu kata 
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(B.7) vokal dan konsonan 
untuk digabungkan  
menjadi bunyi suku 
kata tertentu dengan 
tepat 
3. Guru memperkenalkan kartu kata 
bergambar, yaitu memperkenalkan satu 
persatu lambang bunyi huruf yang 
membentuk kata dan anak 
menyebutkannya, serta melihat suku kata 
yang ada di bagian bawah kartu kata 
bergambar. 
4. Guru memberikan media kartu kata 
bergambar pada masing-masing anak dalam 
setiap kelompok.  
5. Guru menjelaskan peraturan dalam 
kegiatan menggunakan media kartu kata 
bergambar. Adapun kegiatan penggunaan 
media kartu kata bergambar yaitu: 
a. Anak menyebutkan kata yang ada pada 
kartu kata bergambar. 
b. Guru memperkenalkan satu persatu 
lambang bunyi huruf yang membentuk 
kata dan anak menyebutkannya. 
c. Anak diperkenalkan huruf alphabet 
dengan menunjukkan satu demi satu 
kartu huruf antara “a” sampai “z” dan 
diperkenalkan huruf vokal dan konsonan 
yang diacak dan diajarkan bagaimana 
bunyinya. 
d. Guru menyebutkan huruf vokal dengan 
huruf konsonan dan bagaimana cara 
membacarnya jika huruf konsonan 
digabungkan dengan huruf vokal 
menggunakan kartu huruf. 
e. Anak menyebutkan suku kata yang ada 
pada media kartu kata bergambar. 
f. Anak menyebutkan dan mengubungkan 









   
 
kartu kata bergambar. 
g. Anak membaca gambar pada kartu kata 
bergambar, yaitu menyebutkan nama 
gambar dan menghubungkan gambar 
sesuai dengan kata yang tepat. 
6. Guru memberikan kesempatan terlebih 
dahulu kepada anak yang mampu menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
7. Setiap anak di dalam kelompok tetap 
mendapatkan kesempatan untuk membaca 













 Area IPA 









          
 
Mengendalikan emosi 










 Area Agama 
Memberi tanda (x) pada gambar anak menangis 








          
  Istirahat              
   Cuci tangan 
 Berdoa  
 Makan  
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Gunungkelir, 20 Maret 2017 
Mengetahui,    
Kepala TK PKK Marsudisiwi  Guru Kelas 














RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER  : II  
TEMA/SUB TEMA : Alat Komunikasi/ Macam alat komunikasi  









































  Kegiatan Awal              
 
 









 Salam & Berdoa  
 Presensi 
Berani bertanya dan menjawab pertanyaan 










n    
          






Anak dapat menyebutkan 
huruf vokal dan 
konsonan untuk 
digabungkan menjadi 
bunyi suku kata tertentu 
dengan tepat 
 Area Baca Tulis 
1. Anak dibagi kedalam kelompok dan 
dikondisikan duduk dalam 
kelompoknya masing-masing. Satu 
kelompok terdiri dari 4 anak. 
2. Guru mempersiapkan media kartu kata 
bergambar dan mengenalkannya 
kepada anak. 
3. Guru memperkenalkan kartu kata 
bergambar, yaitu memperkenalkan 

















menyebutkan suku kata 















membentuk kata dan anak 
menyebutkannya, serta melihat suku 
kata yang ada di bagian bawah kartu 
kata bergambar. 
4. Guru memberikan media kartu kata 
bergambar pada masing-masing anak 
dalam setiap kelompok.  
5. Guru menjelaskan peraturan dalam 
kegiatan menggunakan media kartu 
kata bergambar. Adapun kegiatan 
penggunaan media kartu kata 
bergambar yaitu: 
a. Anak menyebutkan kata yang ada 
pada kartu kata bergambar. 
b. Guru memperkenalkan satu persatu 
lambang bunyi huruf yang 
membentuk kata dan anak 
menyebutkannya. 
c. Anak diperkenalkan huruf alphabet 
dengan menunjukkan satu demi satu 
kartu huruf antara “a” sampai “z” 
dan diperkenalkan huruf vokal dan 
konsonan yang diacak dan diajarkan 
bagaimana bunyinya. 
d. Guru menyebutkan huruf vokal 
dengan huruf konsonan dan 
bagaimana cara membacarnya jika 
huruf konsonan digabungkan dengan 
huruf vokal menggunakan kartu 
huruf. 
e. Anak menyebutkan suku kata yang 
ada pada media kartu kata 
bergambar. 





mengubungkan suku kata 
membentuk kata yang ada pada 
kartu kata bergambar. 
g. Anak membaca gambar pada kartu 
kata bergambar, yaitu menyebutkan 
nama gambar dan menghubungkan 
gambar sesuai dengan kata yang 
tepat. 
6. Guru memberikan kesempatan terlebih 
dahulu kepada anak yang mampu 
menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 
7. Setiap anak di dalam kelompok tetap 
mendapatkan kesempatan untuk 








alat komunikasi dengan 
rapi 
 Area Ipa 








          
 
Mengerjakan “maze” 
(mencari jejak) yang 
lebih kompleks (3-4 
jalan) (K.12) 
 
Anak dapat mengerjakan 
maze anak mencari 
majalah dengan tepat 
 Area Seni  









          
  Istirahat             
   Cuci Tangan 
 Berdoa  
 Makan  
            
  Kegiatan Akhir              
Menyebutkan 
perbuatan yang baik 
dan yang buruk 
Anak dapat menyebutkan 
perbuatan yang baik dan 
buruk tentang 
Menyebutkan perbuatan yang baik dan 
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Gunungkelir, 22 Maret 2017 
Mengetahui,     





    










RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER  : II  
TEMA/SUB TEMA : Alat Komunikasi/ Macam alat komunikasi  






















































 Salam & Berdoa  
 Presensi 


















          












suku kata menjadi 




 Area Baca Tulis 
1. Anak dibagi kedalam kelompok dan 
dikondisikan duduk dalam kelompoknya 
masing-masing. Satu kelompok terdiri dari 4 
anak. 
2. Guru mempersiapkan media kartu kata 

















dengan kata (B.28) 
Anak dapat 
menghubungkan 






3. Guru memperkenalkan kartu kata 
bergambar, yaitu memperkenalkan satu 
persatu lambang bunyi huruf yang 
membentuk kata dan anak 
menyebutkannya, serta melihat suku kata 
yang ada di bagian bawah kartu kata 
bergambar. 
4. Guru memberikan media kartu kata 
bergambar pada masing-masing anak dalam 
setiap kelompok.  
5. Guru menjelaskan peraturan dalam 
kegiatan menggunakan media kartu kata 
bergambar. Adapun kegiatan penggunaan 
media kartu kata bergambar yaitu: 
a. Anak menyebutkan kata yang ada pada 
kartu kata bergambar. 
b. Guru memperkenalkan satu persatu 
lambang bunyi huruf yang membentuk 
kata dan anak menyebutkannya. 
c. Anak diperkenalkan huruf alphabet 
dengan menunjukkan satu demi satu 
kartu huruf antara “a” sampai “z” dan 
diperkenalkan huruf vokal dan konsonan 
yang diacak dan diajarkan bagaimana 
bunyinya. 
d. Guru menyebutkan huruf vokal dengan 
huruf konsonan dan bagaimana cara 
membacarnya jika huruf konsonan 
digabungkan dengan huruf vokal 
menggunakan kartu huruf. 
e. Anak menyebutkan suku kata yang ada 
pada media kartu kata bergambar. 
f. Anak menyebutkan dan mengubungkan 
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kartu kata bergambar. 
g. Anak membaca gambar pada kartu kata 
bergambar, yaitu menyebutkan nama 
gambar dan menghubungkan gambar 
sesuai dengan kata yang tepat. 
6. Guru memberikan kesempatan terlebih 
dahulu kepada anak yang mampu menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
7. Setiap anak di dalam kelompok tetap 
mendapatkan kesempatan untuk membaca 













televisi dengan rapi 
 Area Seni 















jumlahnya yang tidak 
sama, lebih banyak, 





dengan tanda ≥, ≤, 
dan  = pada gambar 
alat komunikasi 
dengan tepat 
 Area berhitung 
Membedakan 2 kumpulan benda dengan tanda ≥, 








          
 
Menunjuk perbuatan-
perbuatan yang benar 




benar dan salah 
dengan memberi 
tanda segitiga pada 
gambar yang benar 
 Area Agama 
Menunjuk perbuatan benar dan salah dengan 
memberi tanda segitiga pada gambar yang benar 











   
Gunungkelir, 24 Maret 2017 
Mengetahui,     





    
Ummi Salamah, S. Pd. AUD   Ummi Salamah, S. Pd. AUD 
dan lingkaran pada 
gambar yang salah 
dengan tepat 
  Istirahat             
   Cuci Tangan 
 Berdoa  
 Makan  
 
            
  Kegiatan Akhir              
Berbicara dengan 
tidak berteriak (S.12) 
Anak berbicara 
tentang kegiatan 
yang sudah  
dilakukan dengan 
tidak berteriak 
Anak berbicara tentang kegiatan yang sudah  















Lampiran 3.2. Rencana Kegiatan Harian Siklus II 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER  : II  
TEMA/SUB TEMA : Tanah Airku/Desaku  



















































Anak dapat  
menyebutkan hari-
hari besar agama 
yang ada di 
Indonesia dengan 
tepat. 
 Salam & Berdoa  
 Presensi 
 Menyebutkan hari-hari besar agama yang 










          
  Kegiatan Inti             
 
Menyebutkan simbol-
simbol huruf vocal dan 






vokal dan konsonan 
dengan tepat 
 Area Baca Tulis 
1. Guru mempersiapkan media kartu kata 
bergambar dan mengenalkannya kepada 
anak. 
2. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan pada hari itu. 
3. Guru memperkenalkan kartu kata 
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(B.7) vokal dan konsonan 
untuk digabungkan 
menjadi bunyi suku 
kata tertentu dengan 
tepat 
persatu lambang bunyi huruf yang 
membentuk kata dan anak 
menyebutkannya, serta melihat suku 
kata yang ada di bagian bawah kartu 
kata bergambar. 
4. Guru memanggil anak satu persatu 
untuk melakukan kegiatan membaca 
permulaan bersama dengan guru. 
5. Guru memberikan kartu huruf kepada 
anak. 
6. Guru menjelaskan peraturan dalam 
kegiatan menggunakan kartu huruf. 
Agar kegiatan pembelajaran lebih 
menarik dan mengajak anak untuk aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Adapun 
kegiatan tersebut sebagai berikut: 
g. Anak menyebutkan dan menunjuk 
huruf abjad a sampai z. 
h. Anak menyebutkan setiap huruf yang 
ada pada kartu kata bergambar. Ketika 
anak mengalami kesulitan, guru 
membantu anak menyebutkan huruf 
tersebut dan anak diminta untuk 
mengikuti. Anak yang masih belum 
konsisten mengidentifikasi huruf yang 
mirip, guru mengulang-ulang huruf 
tersebut sampai anak mampu 
membedakannnya.  
i. Anak menunjuk huruf yang disebutkan 
guru. 
j. Anak menyebutkan huruf yang 
ditunjuk oleh guru. 
k. Anak menggabungkan huruf vokal dan 













masing-masing gambar.  
l. Anak menyebutkan huruf vokal dan 
konsonan yang membentuk suku kata 
yang sudah digabungkan oleh anak.  
7. Anak merapikan kembali kartu kata 







Anak dapat mewarnai 
gambar suasana 
pedesaan dengan rapi 
 Area Seni 












sampai 20 (K.34) 
 
Anak dapat  
Membilang benda-
benda sampai 20 
dengan gambar buah-
buahan dengan tepat 
 Area Berhitung 
Membilang benda-benda sampai 20 dengan 








          
  Istirahat             
   Cuci Tangan 
 Berdoa  
 Makan  
            
  Kegiatan Akhir              
Memberi dan 





 Menyanyi lagu “Assalamualaikum” Anak  
Guru 
Observasi           
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Gunungkelir, 3 April 2017 
Mengetahui,     





    










RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER  : II  
TEMA/SUB TEMA : Tanah Airku/Desaku 






















































suci dengan tepat 
 Salam & Berdoa  
 Presensi 










Percakapan    
          








vokal dan konsonan 
untuk digabungkan 
menjadi bunyi suku 
kata tertentu dengan 
tepat 
 Area Baca Tulis 
1. Guru mempersiapkan media kartu kata 
bergambar dan mengenalkannya kepada 
anak. 
2. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan pada hari itu. 
3. Guru memperkenalkan kartu kata 
bergambar, yaitu memperkenalkan satu 
persatu lambang bunyi huruf yang 
membentuk kata dan anak 





























kata menjadi kata 
sesuai simbol yang 
melambangkannya 
dengan tepat 
kata yang ada di bagian bawah kartu 
kata bergambar. 
4. Guru memanggil anak satu persatu 
untuk melakukan kegiatan membaca 
permulaan bersama dengan guru. 
5. Guru memberikan kartu huruf kepada 
anak. 
6. Guru menjelaskan peraturan dalam 
kegiatan menggunakan kartu huruf. 
Agar kegiatan pembelajaran lebih 
menarik dan mengajak anak untuk aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Adapun 
kegiatan tersebut sebagai berikut: 
a. Anak menyebutkan dan menunjuk 
huruf abjad a sampai z. 
b. Anak menyebutkan setiap huruf yang 
ada pada kartu kata bergambar. Ketika 
anak mengalami kesulitan, guru 
membantu anak menyebutkan huruf 
tersebut dan anak diminta untuk 
mengikuti. Anak yang masih belum 
konsisten mengidentifikasi huruf yang 
mirip, guru mengulang-ulang huruf 
tersebut sampai anak mampu 
membedakannnya.  
c. Anak menunjuk huruf yang disebutkan 
guru. 
d. Anak menyebutkan huruf yang 
ditunjuk oleh guru. 
e. Anak menggabungkan huruf vokal dan 
konsonan membentuk suku kata pada 
masing-masing gambar.  
f. Anak menyebutkan huruf vokal dan 






    
Gunungkelir, 5 April 2017 
Mengetahui,     





    
Ummi Salamah, S. Pd. AUD   Ummi Salamah, S. Pd. AUD 
 
yang sudah digabungkan oleh anak.  
7. Anak merapikan kembali kartu kata 
bergambar dan kartu huruf yang sudah 
seleai digunakan. 
 
 Menggambar bebas 





crayon dengan rapi 
 Area Seni 












melihat bentuk lebih 
dari 3 pola yang 
berurutan (K) 
 





 Area Berhitung 
Memperkirakan urutan pola berikutnya 










          
  Istirahat             
   Cuci Tangan 
 Berdoa  
 Makan  
            
  Kegiatan Akhir              
Berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan 
(S) 
Anak mau bertanya 
dan menjawab 
tentang kegiatan yang 
sudah dilakukan 










RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B 
SEMESTER  : II  
TEMA/SUB TEMA : Tanah Airku/Desaku  




















































perbuatan baik dan 
buruk dalam kehidupan 
di desa dengan benar 
Salam & Berdoa  
Presensi 
Menyebutkan perbuatan baik dan buruk dalam 








           











menyebutkan suku kata 
menjadi kata sesuai 
gambar  yang 
melambangkannya 
dengan tepat 
Area Baca Tulis 
1. Anak dibagi kedalam kelompok dan 
dikondisikan duduk dalam kelompoknya 
masing-masing. Satu kelompok terdiri dari 
4 anak. 
2. Guru mempersiapkan media kartu kata 
bergambar dan mengenalkannya kepada 
anak. 
3. Guru memperkenalkan kartu kata 
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persatu lambang bunyi huruf yang 
membentuk kata dan anak 
menyebutkannya, serta melihat suku kata 
yang ada di bagian bawah kartu kata 
bergambar. 
4. Guru memberikan media kartu kata 
bergambar pada masing-masing anak 
dalam setiap kelompok.  
5. Guru menjelaskan peraturan dalam 
kegiatan menggunakan media kartu kata 
bergambar. Adapun kegiatan penggunaan 
media kartu kata bergambar yaitu: 
a. Anak menyebutkan kata yang ada pada 
kartu kata bergambar. 
b. Guru memperkenalkan satu persatu 
lambang bunyi huruf yang membentuk 
kata dan anak menyebutkannya. 
c. Anak diperkenalkan huruf alphabet 
dengan menunjukkan satu demi satu 
kartu huruf antara “a” sampai “z” dan 
diperkenalkan huruf vokal dan 
konsonan yang diacak dan diajarkan 
bagaimana bunyinya. 
d. Guru menyebutkan huruf vokal dengan 
huruf konsonan dan bagaimana cara 
membacarnya jika huruf konsonan 
digabungkan dengan huruf vokal 
menggunakan kartu huruf. 
e. Anak menyebutkan suku kata yang ada 
pada media kartu kata bergambar. 
f. Anak menyebutkan dan mengubungkan 
suku kata membentuk kata yang ada 
pada kartu kata bergambar. 









bergambar, yaitu menyebutkan nama 
gambar dan menghubungkan gambar 
sesuai dengan kata yang tepat. 
6. Guru memberikan kesempatan terlebih 
dahulu kepada anak yang mampu 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
7. Setiap anak di dalam kelompok tetap 
mendapatkan kesempatan untuk membaca 
kartu kata bergambar. 
  
Mencocok bentuk  
(F.MH.32) 
 
Anak dapat  Mencocok 
gambar buah mangga 
dengan rapi 
Area Seni 
















Anak dapat  
Mengelompokkan 















          
  Istirahat             
  Cuci Tangan 
Berdoa  
Makan  
            
  Kegiatan Akhir              




cakap tentang memberi 
dan menerima maaf 
kepada teman 
Bercakap-cakap tentang memberi dan menerima 
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Gunungkelir, 7 April 2017 
Mengetahui,     

























Lampiran 4. Lembar Observasi Checklist 
Lampiran 4.1 
Lembar Observasi (Checklist) Siklus I 
Mengenal Hubungan Huruf menjadi Bunyi 
 
 
No  Nama  a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z Total  
1 Naufal  √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 
2 Ivan  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
3 Satria  √  √  √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 
4 Dimas  √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √  √ 24 
5 Khusnul √  √  √  √  √  √    √   √ √  √      10 
6 Tama  √ √ √  √ √  √ √      √    √  √      10 
7 Tyas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
8 Reni  √  √  √ √ √ √  √ √ √   √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ 19 
9 Putri √  √ √ √  √ √  √ √  √  √  √ √ √    √ √  √ 16 
10 Zahra  √  √  √  √ √   √ √  √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √ 18 
11 Aira  √ √  √  √ √   √ √ √ √  √ √ √ √ √ √   √ √ √ √ 19 
12 Saskia  √  √ √ √ √  √   √ √   √  √ √ √   √ √ √  √ 16 
13 Nadine  √    √ √ √  √  √    √   √ √  √  √  √  12 
 










Lembar Observasi (Checklist) Siklus I 
Menggabungkan Huruf Membentuk Suku Kata 
 
No Nama b… d… c… g… h… j… k… l… m… n… p… r… s… t… y… Total 
1 Naufal bi di ce go Ha  ko lu ma na  ra su ta  12 
2 Ivan ba do ca ga Hu ja ko la mi nu pa ro sa tu yi 15 
3 Satria be di ce  Hi ja ko te me no po ra su te  14 
4 Dimas bo du  ge Hu   la me na  ru se   9 
5 Khusnul   ca    ko     ra  ta  4 
6 Tama       ko lo    ra su   4 
7 Tyas be du co ga Ho ja ko le me ni pe ra su tu yo 15 
8 Reni ba da   Hu  ko  ma ne  ri  ta  8 
9 Putri bu  ca ga   ko  mi nu  re su   8 
10 Zahra be du  ga   ko le   po ra  te  8 
11 Aira be di  ge Hu  ko lo me   ra su   9 
12 Saskia be  ca  Hu  ko la  ni po ra    8 
13 Nadine   ca go     ma ni  re su   6 
 












Lembar Observasi (Checklist) Siklus I 
Menggabungkan Suku Kata Membentuk Kata 
 
No Nama su-rat ra-dio ko-ran be-duk lon-ceng Total 
1 Naufal √ √ √ √  4 
2 Ivan √ √ √ √ √ 5 
3 Satria √ √ √ √ √ 5 
4 Dimas √ √ √  √ 4 
5 Khusnul  √ √ √  4 
6 Tama √  √ √  4 
7 Tyas √ √ √ √ √ 5 
8 Reni √  √ √ √ 4 
9 Putri √ √  √ √ 4 
10 Zahra √ √ √ √  4 
11 Aira √ √ √ √  4 
12 Saskia  √ √ √ √ 4 
13 Nadine √ √  √ √ 4 
 












Lembar Observasi (Checklist) Siklus I 
Menyebutkan Gambar yang Memiliki Kata 
 
No Nama ra-dio be-duk su-rat ko-ran gong lon-ceng te-le-pon pe-lu-it gen-dang ga-me-lan Total 
1 Naufal √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
2 Ivan √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
4 Satria √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
4 Dimas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
5 Khusnul √ √ √ √ √   √   6 
6 Tama √ √ √ √  √   √  6 
7 Tyas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
8 Reni √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
9 Putri √ √ √ √ √ √  √   7 
10 Zahra √ √ √ √ √  √ √  √ 8 
11 Aira √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
12 Saskia √ √ √ √  √  √ √ √ 8 
14 Nadine √ √ √ √ √   √  √ 7 
 










Lembar Observasi (Checklist) Siklus II 
Mengenal Hubungan Huruf Menjadi Bunyi 
 
No Nama a b c d e f g h I j k l m n o p q r s t u v w x y z Total 
1 Naufal √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
2 Ivan √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
4 Satria √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
4 Dimas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
5 Khusnul √ √ √ √ √  √  √  √ √ √  √   √ √ √ √     √ 16 
6 Tama √ √ √  √ √  √  √   √ √ √    √  √      12 
7 Tyas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
8 Reni √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
9 Putri √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
10 Zahra √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
11 Aira √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 26 
12 Saskia √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 24 
14 Nadine √  √  √ √ √ √ √ √ √ √  √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ 21 
 












Lembar Observasi (Checklist) Siklus II 
Menggabungkan Huruf Membentuk Suku Kata 
 
No Nama b… d… c… g… h… j… k… l… m… n… p… r… s… t… y… Total 
1 Naufal ba di cu ga Ha ju ka le mo ni pe ru sa ta ya 15 
2 Ivan ba da ci gu Hu ja ku la ma ni pi ro sa te ya 15 
4 Satria ba da ci gu Hi ja ku la ma ni pi ru sa ta yu 15 
3 Dimas ba da ci gu He ju ku la ma ni pe ru sa ta ya 15 
5 Khusnul ba da   Hi   la  ni pe ro  ta ya 9 
6 Tama ba di  ga Hi  ku    pi     6 
7 Tyas ba di ca ga Hu ju ko lo ma ni pe ru sa ta ya 15 
8 Reni ba da ci gi Ha ja ko le me ni pi ro sa ta ya 15 
9 Putri ba di ca gu Ha ja ku la ma ni pa ri sa ta ya 15 
10 Zahra ba da ci ga Hu ja ku li ma ni pe ro sa te ya 15 
11 Aira bu da ca gi Hu ja ku li ma ni pe ri sa ta ya 15 
12 Saskia bu di ca gi Ha ji ko  me ni pi ri sa ta ya 14 
13 Nadine ba da ci gu Hu ja ku li ma ni pi ri sa ta ya 15 
 












Lembar Observasi (Checklist) Siklus I 
Menggabungkan Suku Kata Membentuk Kata 
 
No Nama sa-pi pa-di ba-yam ru-mah bam-bu Total 
1 Naufal √ √ √ √ √ 5 
2 Ivan √ √ √ √ √ 5 
4 Satria √ √ √ √ √ 5 
3 Dimas √ √ √  √ 5 
5 Khusnul √ √ √ √  4 
6 Tama √ √ √ √  4 
7 Tyas √ √ √ √ √ 5 
8 Reni √ √ √ √ √ 5 
9 Putri √ √ √ √ √ 5 
10 Zahra √ √ √   4 
11 Aira √ √ √ √ √ 5 
12 Saskia √ √ √ √ √ 5 
13 Nadine √ √  √ √ 5 
 












Lembar Observasi (Checklist) Siklus II 
Menyebutkan Gambar yang Memiliki Kata 
 
No Nama sa-pi pa-di ba-yam ru-mah bam-bu ku-da pi-sang pe-pa-ya pe-ta-ni te-rong Total 
1 Naufal √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
2 Ivan √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
4 Satria √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
4 Dimas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
5 Khusnul √ √ √ √ √ √  √ √  8 
6 Tama √ √ √ √ √ √  √ √  8 
7 Tyas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
8 Reni √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
9 Putri √ √ √ √ √ √  √ √ √ 9 
10 Zahra √ √ √ √ √ √ √ √ √  9 
11 Aira √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 
12 Saskia √ √ √ √ √ √  √ √ √ 9 
14 Nadine √ √ √ √ √ √  √ √ √ 9 
 








Lampiran 5. Hasil Penelitian Kemampuan Membaca Permulaan Anak 
Lampiran 5.1. Hasil Observasi Sebelum Penelitian Dilakukan 
 
Lembar Observasi 
Kemampuan Membaca Permulaan di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir 
 
No. Nama 
Aspek yang diamati 
Total skor 
Mengenal hubungan 
huruf menjadi bunyi 
Menggabungkan huruf 
membentuk suku kata 
Menggabungkan suku 
kata membentuk kata 
Menyebutkan gambar 
yang memiliki kata 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Naufal  √    √   √     √   7 
2. Ivan   √    √   √     √  11 
3. Satria   √   √   √     √   8 
4. Dimas  √   √    √    √    5 
5. Khusnul √    √    √    √    4 
6. Tama √    √    √    √    4 
7. Tyas   √    √   √     √  11 
8. Reni  √   √    √    √    5 
9. Putri √    √    √    √    4 
10. Zahra √    √    √    √    4 
11. Aira √    √    √    √    4 
12. Saskia √    √    √    √    4 
13. Nadine √    √    √    √    4 
Jumlah 7 6 9  9 4 6  11 4   9 4 6   
Skor keseluruhan 75 
Persentase keberhasilan 36,0% 
Kriteria keberhasilan MB 
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Lampiran 5.2. Hasil Observasi Pra Tindakan 
 
Lembar Observasi 
Kemampuan Membaca Permulaan di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir 
 
No. Nama 
Aspek yang diamati 
Total skor 
15 Maret 2017 17 Maret 2017 
Mengenal hubungan 
huruf menjadi bunyi 
Menggabungkan huruf 
membentuk suku kata 
Menggabungkan suku 
kata membentuk kata 
Menyebutkan gambar 
yang memiliki kata 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Naufal   √   √    √    √   9 
2. Ivan   √    √    √    √  12 
3. Satria   √   √    √    √   9 
4. Dimas   √   √    √    √   9 
5. Khusnul √    √    √    √    4 
6. Tama  √    √    √    √   8 
7. Tyas   √    √    √    √  12 
8. Reni   √   √    √    √   9 
9. Putri  √    √    √    √   8 
10. Zahra  √    √    √    √   8 
11. Aira   √   √    √    √   9 
12. Saskia  √    √    √    √   8 
13. Nadine  √    √    √    √   8 
Jumlah 1 10 21  1 20 6  1 20 6  1 20 6   
Skor keseluruhan 113 
Persentase keberhasilan 54,3 
Kriteria keberhasilan BSH 
 150 
 
Lampiran 5.3. Hasil Observasi Siklus I 
 
Lembar Observasi 
Kemampuan Membaca Permulaan di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir 
 
No. Nama 
Aspek yang diamati 
 
Total skor 
20 Maret 2017 22 Maret 2017 24 Maret 2017 
Mengenal hubungan 
huruf menjadi bunyi 
Menggabungkan huruf 
membentuk suku kata 
Menggabungkan suku 
kata membentuk kata 
Menyebutkan gambar 
yang memiliki kata 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Naufal    √   √    √     √ 14 
2. Ivan    √    √    √    √ 16 
3. Satria    √   √     √    √ 15 
4. Dimas    √   √    √     √ 14 
5. Khusnul  √    √    √     √  9 
6. Tama  √    √    √     √  9 
7. Tyas    √    √    √    √ 16 
8. Reni   √    √    √     √ 13 
9. Putri   √   √    √     √  10 
10. Zahra   √   √    √     √  10 
11. Aira   √    √    √     √ 13 
12. Saskia   √   √    √     √  12 
13. Nadine  √    √     √    √  10 
Jumlah  6 15 20  10 18 8  8 18 12   18 28  
Skor keseluruhan 161 
Persentase keberhasilan 77,3 
Kriteria keberhasilan BSB 
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Lampiran 5. 4. Hasil Observasi Siklus II 
 
Lembar Observasi 
Kemampuan Membaca Permulaan di TK PKK Marsudisiwi Gunungkelir 
 
No. Nama 
Aspek yang diamati 
Total skor 
3 April 2017 5 April 2017 7 April 2017 
Mengenal hubungan 
huruf menjadi bunyi 
Menggabungkan huruf 
membentuk suku kata 
Menggabungkan suku 
kata membentuk kata 
Menyebutkan gambar 
yang memiliki kata 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Naufal    √    √    √    √ 16 
2. Ivan    √    √    √    √ 16 
3. Satria    √    √    √    √ 16 
4. Dimas    √    √    √    √ 16 
5. Khusnul   √    √    √    √  12 
6. Tama  √    √     √    √  10 
7. Tyas    √    √    √    √ 16 
8. Reni    √    √    √    √ 16 
9. Putri    √    √    √    √ 16 
10. Zahra    √    √  √      √ 12 
11. Aira    √    √    √    √ 16 
12. Saskia    √    √    √    √ 16 
13. Nadine    √    √    √    √ 16 
Jumlah  2 3 44  2 3 44  2 6 40   6 44  
Skor keseluruhan 194 
Persentase keberhasilan 93,2 









Total skor Persentase Kriteria 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1. Naufal 9 14 16 39 81,2 BSB 
2. Ivan 12 16 16 44 91,6 BSB 
3. Satria 9 15 16 40 83,3 BSB 
4. Dimas 9 14 16 39 81,2 BSB 
5. Khusnul 4 9 12 25 52 BSH 
6. Tama 8 9 10 27 56 BSH 
7. Tyas 12 16 16 44 91,6 BSB 
8. Reni 9 13 16 38 79,1 BSB 
9. Putri 8 12 16 36 75 BSH 
 Zahra 8 12 12 32 66,6 BSH 
11. Aira 9 13 16 38 79,1 BSB 
12. Saskia 8 12 16 36 75 BSH 









Gambar 1. Media kartu huruf, kartu suku kata, kartu gambar, kartu huruf, 




Gambar 2. Media kartu huruf, kartu suku kata, kartu gambar, kartu huruf, 





Gambar 3. Kegiatan mengenal hubungan huruf menjadi bunyi 
 
  
Gambar 4. Menggabungkan huruf membentuk suku kata 
 
  
Gambar 5. Kegiatan menggabungkan 
suku kata membentu kata 
Gambar 6. Kegiatan menyebutkan 











Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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